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ABSTRAK 
Sunarto. I 311 09 254. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Peternak Ayam 
Ras Petelur Fase Layer dalam Menggunakan Pakan Merek SLC (Super Layer 
Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap. Dibawah Bimbingan : Ir. 
Martha B. Rombe, MP sebagai pembimbing Utama dan Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si 
sebagai Pembimbing Anggota. 
  
 Usaha Peternakan ayam ras petelur merupakan salah satu sub sektor peternakan 
yang memberikan konstribusi besar dalam pemenuhan protein hewani bagi masyarakat 
Indonesia tak terkecuali masyarakat di Sulawesi Selatan. Banyak merek pakan yang 
beredar pasaran membuat persaingan dibidang distributor merek pakan konsentrat 
pabrikan semakin tinggi. 
 Tingginya tingkat persaingan merek pakan di Kecamatan Pitu Riase tak jarang 
membuat beberapa  peternak beralih merek dari merek satu ke merek yang lain. Pakan 
merek SLC sebagai merek yang paling dominan dilokasi penelitian tentu tidak 
menginginkan pelanggan mereka suatu hari nanti beralih menggunakan merek lain, 
sehingga peternak yang loyal terhadap merek SLC ini harus dipertahankan untuk tetap 
menjaga konsistensi penggunaan merek pakan mereka dikalangan peternak. 
 Riset mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas merupakan suatu 
informasi yang penting bagi produsen pakan untuk memastikan loyalitas pelanggan, 
karena pelanggan yang loyal merupakan jaminan penguasaan pangsa pasar saat ini dan 
masa yang akan datang. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi 
Loyalitas Peternak Ayam Ras Petelur Fase Layer dalam Menggunakan Pakan Merek 
SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap“. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor kualitas pelayanan, 
kualitas produk, harga dan kemudahan memperoleh berpengaruh signifikan baik secara 
simultan maupun parsial terhadap loyalitas peternak ayam petelur fase layer dalam 
penggunaan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate).  Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan  Juli – Agustus 2014 dan pengambilan data bertempat di Kec. Pitu Riase 
Kab. Sidrap. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
Kuantitatif Explanatory. Analisa data yang digunakan adalah analisis statistika 
Inferensial melalui regresi linear berganda.  
Hasil penelitian diperoleh, secara simultan faktor kualitas pelayanan  (X1), 
kualitas produk (X2), harga (X3) dan kemudahan memperoleh (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap loyalitas peternak (Y). Sedangkan secara parsial hanya faktor harga 
(X3) yang tidak berpengaruh secara signifikan  terhadap loyalitas peternak (Y) dalam 
menggunakan  pakan  merek SLC (Super Layer Concentrate). Pada tingkat signifikansi 
5% ߙ = 0,05  dan tingkat keyakinan 95%. 
 
Kata kunci: kualitas pelayanan, kualitas produk, harga, kemudahan,loyalitas,SLC 
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ABSTRACT 
Sunarto. I 311 09 254. Factors Affecting Loyalty Broiler Breeder Laying Phase Layer 
in Using Brand Feed SLC (Super Layer Concentrate) in District Pitu Riase Sidrap. 
Under Guidance: Ir. Martha B. Rombe, MP as a top adviser and        Dr. Ir. Hj. St. 
Rohani, M.Si as Supervising Member. 
 Livestock enterprises laying chicken is one of the livestock sub-sector which 
contributes heavily in fulfillment of animal protein for the people of Indonesia as the 
communities in South Sulawesi. Many brands outstanding feed market makes 
competition in the brand distributors higher concentrate feed manufacturer. 
 The high level of brand competition in District Pitu Riase feed is not uncommon 
to make some farmers switch brands from one brand to another brand. In this case the 
feed SLC brand as the most dominant brand in the location study certainly do not want 
their customers someday switch to another brand, so that farmers who are loyal to the 
brand SLC must be maintained to keep the consistency of their brand among breeders 
feed. 
 Research on the factors that influence the loyalty is an important information for 
feed manufacturers to ensure customer loyalty, because loyal customers a guarantee of 
market share today and the future. Based on this background, the researchers interested 
in conducting research entitled "Factors Affecting Loyalty Broiler Breeder Laying 
Phase Layer in Using Brand Feed SLC (Super Layer Concentrate) in District Pitu Riase 
Sidrap". 
 The purpose of this study was to determine whether the factor of quality of 
service, product quality, price and ease of obtaining significant effect either 
simultaneously or partial loyalty layer breeder laying hens phase in the use of feed 
brand SLC (Super Layer Concentrate). This study was conducted in July-August 2014 
and data collection took place in the district. Pitu Riase Kab. Sidrap. This type of 
research used in this research is quantitative explanatory. Analysis of the data used is 
inferential statistical analysis by multiple linear regression. 
 The results obtained, simultaneously service quality factors (X1), the quality of 
the product (X2), price (X3) and the ease of obtaining (X4) significantly influence 
farmers loyalty (Y). While partially just the price factor (X3) which do not significantly 
affect the loyalty of farmers (Y) in the use of feed brand SLC (Super Layer 
Concentrate). At the 5% significance level α = 0.05 and 95% confidence level. 
 
Keywords: quality of service, product quality, price, convenience, loyalty, SLC 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1  Latar Belakang 
 Peternakan merupakan subsektor dari pertanian yang berperan penting dalam 
pemenuhan kebutuhan protein hewani. Kebutuhan masyarakat akan hasil ternak  seperti 
daging, susu dan telur semakin meningkat. Hal ini seiring dengan  meningkatnya 
jumlah penduduk, tingkat  pendidikan, kesadaran masyarakat akan  gizi dan peranan 
zat–zat makanan khususnya protein bagi kehidupan, serta meningkatnya kemampuan 
masyarakat untuk memanfaatkan hasil ternak, sehingga perkembangan sektor 
peternakan mamberikan dampak positif bagi masyarakat untuk peningkatan perbaikan 
gizi dan dampak positif bagi pelaku ternak yaitu meningkatnya kesejahteraan (Widjaja 
dan Abdullah, 2003). 
 Usaha peternakan ayam petelur merupakan salah satu sub sektor peternakan 
yang memberikan kontribusi besar dalam pemenuhan protein hewani masyarakat 
Indonesia. Telur merupakan sumber pangan protein yang sangat mudah 
diperoleh.karena harganya yang terjangkau oleh semua lapisan masyarakat.Hal inilah 
yang menyebabkan konsumsi dan permintaan telur sangat tinggi dibanding pangan 
hewani lainnya. 
 Sejalan dengan permintaan telur yang semakin tinggi dari waktu ke waktuusaha 
peternakan ayam petelur nasional pun semakin meningkat termasuk di Kabupaten 
Sidrap, Sulawesi Selatan yang merupakan daerah dengan produksi telur terbanyak ke-6 
2 
 
di Indonesia(data kementrian pertanian, 2013). Hal ini terlihat denganjumlah produksi 
telur ayam ras di Kabupaten Sidrap dengan produksi telur mencapai 1,680 juta butir per 
hari, atau setara dengan 56 ribu rak per bulan. Oleh karena jumlah telur yang di 
produksi di Kabupaten Sidrap ini lebih besar dibandingkan kawasan lain yang ada di 
Sulawesi, maka Kabupaten Sidrap saat ini lebih dikenal sebagai sentra penghasil telur 
ayam ras terbesar di Kawasan Indonesia Bagian Timur atau KIT (Dinas Peternakan dan 
Perikanan Kabupaten Sidrap, 2013).  
Meningkatnya jumlah populasi ayam ras petelur diwilayah ini berbanding lurus 
dengan meningkatnya jumlah kebutuhan peternak terhadap pakan yang semakin 
bertambah pula, tak terkecuali peternak yang ada di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten 
Sidrap. Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada bulan Januari 2014 di Kecamatan 
Pitu Riase Kabupaten Sidrap terdapat beberapa merek pakan ayam ras petelur fase layer 
beredar di kalangan peternak. Hal ini membuat peternak mempunyai banyak pilihan 
merek yang beredar dipasaran. 
Adapun merek pakan yang beredar di kalangan peternak ayam petelur fase layer 
dapat dilihat pada tabel 1: 
 Tabel. 1 Merek Pakan Ayam Ras Petelur Layer yang Beredar di Kalangan 
       Peternak di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap 
No Merek Pakan  
 Produsen 
Jumlah 
Pengguna 
Persentase 
(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Gold KLK-36 
Cal-9 
SLC-36 
PLC-36 
ASK-204-36 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk 
PT. Cargill Indonesia, Tbk 
PT. Cargill Indonesia, Tbk 
PT. Sierad Produce, Tbk 
21 Orang 
7 Orang 
34 Orang 
3 Orang 
5 Orang 
48  
31  
10 
7 
4 
Jumlah Populasi 70 orang 100 
 Sumber : Data Primer, 2014 
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Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa ada beberapa merek pakan yang 
diproduksi oleh perusahaan berbeda digunakan oleh kalangan peternak di Kecamatan 
Pitu Riase Kabupaten Sidrap, dimana masing-masing merek pakan di atas memiliki 
pelanggan atau peternak yang loyal dalam  menggunakannya.  Terlihat bahwa merek 
pakan yang paling banyak digunakan peternak layer di Kecamatan Pitu Riase 
Kabupaten Sidrap adalah pakan merek SLC produksi PT. Cargill Indonesia dengan 
jumlah konsumen sekitar 48% dari total peternak layer di wilayah tersebut, kemudian 
pakan merek Gold KLK-36 (31% jumlah peternak) dan Cal – 9 (10% jumlah petenak) 
produksi PT. Jafpa Comfeed, pakan merek ASK-204-36 produksi PT. Sierad Produce 
(7% jumlah peternak) dan terakhir adalah pakan merek PLC hanya sekitar 4% dari 
jumlah peternak yang ada di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap. 
Pada tabel 1, dapat dilihat juga bahwa peternak ayam ras petelur fase layer yang 
ada di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap lebih cenderung memilih dan 
menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Cocncentrate)  produksi PT. Cargill 
Indonesia,Tbk. untuk ternak layer mereka.  
Hasil survey awal yang dilakukan di lokasi penelitian, ditemukan beberapa 
alasan yang berbeda dari tiap peternak dalam menentukan pilihan merek pakan dengan 
pendapat yang berbeda-beda pula. Misalnya saja banyak diantara peternak yang 
berpendapat bahwa dalam menggunakan pakan yang lebih diutamakan adalah 
ketersediaan dan kemudahan pakan ditemukan, ada yang menilai yang lebih 
diutamakan adalah harga yang murah, ada yang berasumsi bahwa yang lebih 
diutamakan adalah kualitas produk dan ada pula yang berasumsi bahwa faktor yang 
diutamakan adalah kualitas pelayanannya. Oleh karenanya, dalam hal ini jelas bahwa 
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faktor-faktor yang disebutkan oleh peternak dapat menjadi acuan untuk dijadikan suatu 
penelitian bahwa faktor yang disebutkan oleh peternak di Kecamatan Pitu Riase 
kabupaten Sidrap sangat penting untuk menentukan kesetiaan peternak dalam 
menggunakan merek pakan. 
Banyaknya pilihan merek, membuat tak jarang diantara peternak beralih dari 
merek pakan yang satu ke merek yang lainnya.Tingkatan loyalitas (kesetiaan) peternak 
terhadap suatu merek pun patut dipertanyakan oleh produsen pakan. Dalam hal ini 
merek pakan SLC (Super Layer Concentrate) sebagai merek yang paling dominan 
digunakan diantara merek pakan yang beredar di lokasi penelitian tentunya tidak mau 
jika pelanggan mereka suatu hari nanti beralih menggunakan merek pakan lain, 
sehingga peternak yang loyal menggunakan merek SLC (Super Layer Concentrate) 
patut dipertahankan untuk tetap menjaga konsistensi penggunaan merek pakan mereka. 
Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 
berpengaruh pada loyalitas pelanggan dalam hal ini peternak ayam ras petelur fase layer 
sehingga pelanggan ataupun konsumen loyal terhadap produk yang di tawarkan, dalam 
hal ini pakan merek SLC (Super Layer Concentrate). Hal ini didukung oleh pendapat 
Rusdarti (2004) yang menyatakan bahwa untuk menghindari konsumen yang tidak 
loyal, maka perusahaan tentunya harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi tingkat loyalitas konsumennya. 
Riset mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen ini 
merupakan suatu informasi yang penting bagi produsen pakan untuk memastikan 
loyalitas pelanggan karena pelanggan loyal merupakan jaminan penguasaan pangsa 
pasar saat ini dan masa yang akan datang. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas 
Peternak Ayam Ras Petelur Fase Layer dalam Menggunakan Pakan Merek SLC 
(Super Layer Concentrate) di Kecamatan  Pitu Riase Kabupaten Sidrap. 
I. 2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang dapat dirumuskan pada 
penelitian ini adalah seberapa signifikan faktor kualitas pelayanan (X1), kualitas produk 
(X2), Harga (X3) dan kemudahan memperoleh (X4) berpengaruh terhadap loyalitas 
peternak dalam  menggunakan  merek pakan  SLC (Super Layer Concentrate) (Y) baik 
secara simultan  maupun secara parsial ?  
I.3  Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas perternak ayam 
ras petelur fase layer di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap dalam 
penggunaan  merek  pakan SLC (Super Layer Concentrate). 
2. Untuk  mengetahui pengaruh faktor kualitas pelayanan, kualitas produk, harga, 
dan kemudahan memperoleh terhadap loyalitas penggunaan pakan merek SLC 
(Super Layer Concentrate) baik secara simultan maupun  parsial  pada usaha 
ternak ayam ras petelur fase layer di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.  
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I.4  Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi pihak perusahaan dalam mengetahuifaktor – 
faktor yang mempengaruhi peternak dalam penggunaan pakan merek SLC 
(Super Layer Concentrate). 
2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah daerah dalam pengambilan kebijakan  
yang terkait dengan peternak ayam petelur khususnya dalam penggunaan 
pakan. 
3. Sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan tentang 
penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1  Tinjauan Umum Ayam Ras Petelur 
Ayam layer atau ayam petelur adalah ayam yang diternakkan khusus untuk 
menghasilkan telur konsumsi. Jenis ayam petelur dibagi menjadi tipe ayam petelur 
ringan dan medium. Tipe ayam petelur ringan mempunyai badan yang ramping dan 
kecil, bulu berwarna putih bersih, dan berjengger merah, berasal dari galur murni white 
leghorn, dan mampu bertelur lebih dari 260 telur per tahun produksihen house. Ayam 
petelur ringan sensitif terhadap cuaca panas dan keributan, responnya yaitu produksi 
akan menurun. Tipe ayam petelur medium memiliki bobot tubuh yang cukup berat, 
tidak terlalu gemuk, kerabang telur berwarna coklat,dan bersifat dwiguna (Bappenas, 
2010). Ayam yang dipelihara sebagai penghasil telur konsumsi umumnya tidak 
memakai pejantan dalam kandangnya karena telur konsumsi tidak perlu dibuahi (AAK, 
1976). 
Produksi ayam dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain bangsa dan strain 
ayam yang digunakan, kondisi lingkungan di kandang, dan manajemen pakan. Strain 
adalah kelompok unggas dalam satu bangsa yang diseleksi menurut kriteria yang 
spesifik, yaitu umur saat dewasa kelamin, daya hidup, produksi telur, kualitas telur, 
atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut. Macam – macam strain ayam petelur yang 
dikembangkan dari bangsa Leghorn antara lain Lohmann (LSL, White), Lohmann 
Brown, Hy-Line W-36 dan W-98, Hy-Line Brown, ISA White dan ISA Brown. Strain 
ayam petelur  berwarna coklat memiliki performa yang lebih unggul daripada strain 
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ayam petelur berwarna putih. Persentase cangkang pada ISA Brown lebih besar 
daripada ISA White, selain itu bobot telur, egg mass, dan efisiensi pakannya juga lebih 
baik (AAK, 1976 ). 
Sementara peternakan ayam ras didefinisikan dalam Kepres No.22 tahun 1990 
sebagai suatu usaha budidaya ayam ras petelur dan ayam ras pedaging, tidak termasuk 
pembibitan. Tujuan umum suatu peternakan adalah mencukupi kebutuhan masyarakat 
akan protein dan bahan lain yang berasal dari hewan atau ternak. Ayam petelur adalah 
ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk diambil telurnya.Asal mula 
ayam unggas adalah berasal dari ayam hutan dan itik liar yang ditangkap dan dipelihara 
serta dapat bertelur cukup banyak.Tahun demi tahun ayam hutan dari wilayah dunia 
diseleksi secara ketat oleh para pakar.Arah seleksi ditujukan pada produksi yang 
banyak, karena ayam hutan tadi dapat diambil telur dan dagingnya maka arah dari 
produksi yang banyak dalam seleksi tadi mulai spesifik.Ayam yang terseleksi untuk 
tujuan produksi daging dikenal dengan ayam broiler, sedangkan untuk produksi telur 
dikenal dengan ayam petelur.Selain itu, seleksi juga diarahkan pada warna kulit telur 
hingga kemudian dikenal ayam petelur putih dan ayam petelur cokelat.Persilangan dan 
seleksi itu dilakukan cukup lama hingga menghasilkan ayam petelur seperti yang ada 
sekarang ini.Dalam setiap kali persilangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik 
dipertahankan (“terus dimurnikan”). Inilah yang kemudian dikenal dengan ayam petelur 
unggul (Rasyaf,  2004). 
Secara umum ayam mengalami tiga tahapan pertumbuhan yaitu periode awal 
(starter) dari DOC sampai umur 6 minggu, periode tumbuh (grower) mulai umur 6 
minggu sampai 18 minggu dan periode produksi (layer) mulai dari umur 18 minggu 
sampai diafkir. Periode layer adalah periode dimana ayam petelur mulai menghasilkan 
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telur sampai masa produksi berakhir. Factor yang menentukan saat bertelur antara lain 
adalah kedewasaan kelamin ayam yang dipelihara (Rasyaf, 2004). 
Usaha ternak ayam ras petelur untuk saat ini dan yang akan datang cukup 
menjanjikan karena seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, permintaan akan 
telur semakin bertambah. Untuk skala usaha 500 ekor dapat memperoleh pendapatan 
sebesar Rp 1.891.145,00; skala usaha 500 ekor diperoleh pendapatan sebesar Rp 
1.891.145,00; skala usaha 1.000 ekor memperoleh pendapatan sebesar Rp 
5.067.087,00; skala usaha 1.500 ekor pendapatan sebesar Rp 7.478.864,00; untuk skala 
usaha 3.500 diperoleh pendapatan sebesar Rp 16.885.471,00. Ayam ras petelur dapat 
menghasilkan telur antara 250 sampai 280 butir per tahun, bahkan untuk jenis Leghorn 
dapat mencapai 284-300 butir per tahun (Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 
Sidrap, 2012). 
II.2  Tinjauan Umum tentang Pakan  
Pakan merupakan kumpulan bahan makanan yang layak dimakan oleh ayam 
yang telah disusun mengikuti aturan tertentu, Aturan tersebut meliputi nilai kebutuhan 
gizi bagi ayam dan nilai kandungan gizi dari bahan makanan yang dimakan.Bahan 
makanan yang tersedia dan terbanyak dimakan oleh bangsa unggas bersal dari biji-
bijian, limbah pertanian dan sedikit dari hasil hewani dan perikanan.Strategi yang 
dianut kini adalah menggunakan bahan makanan yang tidak bersaing dengan kebutuhan 
manusia.Di samping tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, pakan ayam juga harus 
mudah didapatkan dan harganya harus murah  (Rasyaf, 2004). 
Pakan merupakan komponen terbesar dalam usaha peternakan ayam dan 
sangat menentukan keberhasilan suatu proses produksi.  Setiap hari ribuan ton pakan 
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diperjualbelikan di pasaran untuk memenuhi kebutuhan peternakan.  Sampai saat ini 
peternak masih tergantung pada pakan pabrik, untuk membuat pakan sendiri dinilai 
tidak efisien dan memerlukan biaya yang besar.  Besarnya permintaan pakan tersebut 
merupakan suatu peluang (Widjaja dan Abdullah, 2003). 
Berdasarkan macamnya, pakan ayam petelur dibedakan menjadi beberapa 
macam, yaitu chick mash / starter mash, yaitu pakan berbentuk tepung untuk ayam 
petelur mulai menetas hingga berumur 8 minggu.  Grower mash yaitu pakan berbentuk 
tepung yang diberikan kepada ayam petelur umur 9-20 minggu.Sedangkan Layer mash 
/ complete layer yaitu pakan berbentuk tepung untuk ayam petelur yang sedang 
berproduksi atau berumur  di atas 20 minggu sampai afkir (Kartadisastra, 1994). 
Setiap bahan pakan pada dasarnya mengandung zat-zat nutrisi yang 
kandungannya berbeda satu sama lain.  Pakan terdiri dari air, abu/mineral, protein 
kasar, lemak, karbohidrat, serat kasar dan bahan kasar yang tidak mengandung 
nitrogen.  Zat-zat makanan tersebut dibutuhkan oleh ternak dalam jumlah tertentu 
sesuai dengan fungsinya.  Di dalam tubuh ayam, zat-zat pakan/nutrisi yang diperlukan 
tersebut mengalami proses penguraian agar mudah diserap dan digunakan tubuh untuk 
mencukupi kebutuhannya terhadap hidup pokok dan berproduksi (Kartadisastra, 1994). 
Ayam petelur membutuhkan sejumlah unsur gizi untuk hidupnya, misalnya 
untuk bernapas, peredaran darah, dan bergerak.  Di samping itu, unsur gizi juga 
dibutuhkan untuk produksi telur.  Kebutuhan yang pertama itu disebut dengan 
kebutuhan hidup pokok, sedangkan yang kedua untuk produksi.  Sudah tentu untuk 
kebutuhan hidup pokok yang utama sebab tanpa terpenuhi kebutuhan untuk hidup 
pokok, maut sudah diambang pintu.  Bila ada kelebihan, barulah digunakan untuk 
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kebutuhan produksi telur.  Oleh karena itu, untuk ayam petelur yang sedang bertelur, 
sudah pasti keduanya itu harus terpenuhi sekaligus tetapi jangan berlebih.  Di sinilah 
dipentingkan rekomendasi kebutuhan untuk ayam bertelur.  Rekomendasi ini sudah 
berdasarkan penelitian yang berulang-ulang.  Di Indonesia, digunakan kandungan 
protein 20% untuk masa awal, 15% untuk masa remaja, 18% untuk masa bertelur I dan 
15% protein ransum untuk masa produksi II (Rasyaf, 2004). 
Dalam pemberian pakan kepada ayam perlu diperhatikan zat-zat yang 
terkandung di dalamnya.  Adapun zat-zat makanan yang diperlukan ayam menurut 
Rasyaf (2004), digolongkan menjadi 6, yakni: 
1. Karbohidrat, diperlukan tubuh ayam sebagai sumber tenaga (energy) guna 
melakukan aktivitas dalam tubuh dan bergerak.  Kebutuhan energi untuk ayam 
starter (umur 0-8 minggu) yaitu berkisar 2700 - 3000 Kcal/kg, grower (umur 9-20 
minggu) yaitu berkisar 2600 - 2900 Kcal/kg, dan ayam layer (umur 21-76 minggu) 
yaitu berkisar 2650 -2950 Kcal/kg.  Sumber karbohidrat antara lain jagung, beras, 
gandrung (cantel),  dan bulgur.                                
2. Lemak, seperti halnya karbohidrat merupakan sumber tenaga.  Kebutuhan lemak 
dalam ransum untuk ayam petelur fase starter 4%, fase grower 5%, dan fase layer 5-
6%.  Sumber lemak antara lain kacang tanah, dedak halus (pabrik), kedelai, bungkil 
kelapa, tepung ikan, tepung daging. 
3. Protein, dibutuhkan untuk keperluan pertumbuhan tulang-tulang, urat, daging, bulu, 
dan organ lain bagi ternak muda, mengganti jaringan tubuh yang rusak, dan untuk 
keperluan berproduksi.  Kebutuhan protein untuk ayam petelur fase starter 20-22%, 
fase grower 14-16%, dan fase layer ±17%. 
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4. Mineral, seperti halnya protein digunakan sebagai zat pembangun untuk keperluan 
pertumbuhan dan berproduksi.  Diantara sekian banyak mineral yang perlu 
diperhatikan adalah kalsium, fosfor, dan garam dapur.  Kebutuhan kalsium (Ca) dan 
Fosfor (P) untuk ayam petelur fase starter 1 % dan 0,70%; fase grower 1% dan 
0,60%; sedangkan pada fase layer 2,50-3,50% dan 0,50-0,80%. 
5. Vitamin-vitamin, berfungsi sebagai zat pengatur di dalam tubuh, mempertahankan 
kesehatan tubuh, dan memajukan kesanggupan berproduksi.  Vitamin tersebut 
antara lain Vitamin A, B, D, E, K sedangkan vitamin C tidak perlu diberikan karena 
dapat dibuat sendiri dalam tubuh ayam. 
II.3  Tinjauan Umum tentang Loyalitas 
Loyalitas dapat diartikan sebagai konsep yang menekankan pada runtutan 
pembelian, Mowen & Minor (dalam Hurriyati, 2005) mendefinisikan loyalitas merek 
sebagai kondisi dimana konsumen mempunyai sikap positif terhadap sebuah merek, 
mempunyai komitmen pada merek tersebut, dan bermaksud meneruskan pembeliannya 
di masa mendatang. 
Kesetiaan merek (brand loyalty) dapat didefenesikan sebagai sejauh mana 
seorang pelanggan menunjukkan sikap positif terhadap suatu merek, mempunyai 
komitmen pada merek tertentu, dan berniat untuk terus membelinya di masa depan.  
Kesetiaan merek dipengaruhi secara langsung oleh kepuasan/ketidakpuasan dengan 
merek yang telah diakumulasi dalam jangka waktu tertentu sebagaimana persepsi 
kualitas produk.  Karena empat sampai enam kali lebih murah untuk mempertahankan 
pelanggan lama daripada memperoleh yang baru, maka para manajer harus memberi 
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prioritas terttinggi pada penciptaan strategi yang membangun dan mempertahankan 
kesetiaan merek (Moven, 2002). 
Pelanggan yang loyal dalam keputusan pembeliannya tidak lagi 
mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh dalam penentuan pilihan seperti 
tingkat harga, kualitas, jarak dan atribut lainnya, karena telah tertanam dalam dirinya 
bahwa produk/jasa yang akan dibeli telah memenuhi kebutuhan dan harapannya 
(Rusdarti, 2004). 
Menurut Griffin (2005), pelanggan yang loyal adalah mereka yang sangat puas 
dengan produk atau jasa tertentu sehingga mempunyai antusiasme untuk 
memperkenalkannya kepada siapapun yang mereka kenal. Menurut Griffin (2005), 
menyatakan bahwa  karakteristik pelanggan yang loyal antara lain : 
a. Melakukan pembelian secara teratur 
b. Tidak membeli di luar lini produk atau jasa lain 
c. Menolak produk atau jasa dari perusahaan lain 
d. Menarik pelanggan baru untuk perusahaan 
e. Kelemahan atau kekurangan akan diberitahukan kepada perusahaan 
Menurut Kotler & Keller (2006), indikator dari loyalitas pelanggan terdiri dari 
tiga poin utama, antara lain: 
1. Repeat Purchase,yaitu kesetiaan terhadap pembelian produk 
2. Retention,yaitu ketahanan terhadap pengaruh yang negatif mengenai perusahaan 
3. Referalls,yaitu mereferensikan secara total esistensi perusahaan. 
Adapun keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh perusahaan apabila 
memiliki pelanggan yang loyal antara lain (Kotler & Keller, 2006) : 
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1. Mengurangi biaya pemasaran (karena biaya untuk menarik pelangan baru lebih 
mahal). 
2. Mengurangi biaya transaksi (seperti biaya negosiasi kontrak, pemrosesan 
pesanan, dan lain-lain). 
3. Mengurangi biaya turn over pelanggan (karena pergantian pelanggan yang lebih 
sedikit) 
4. Meningkatkan penjualan silang yang akan memperbesar pangsa pasar 
perusahaan. 
5. Word of mouth yang lebih positif dengan asumsi bahwa pelanggan yang loyal 
juga berarti mereka yang merasa puas. 
Selanjutnya Griffin (2002) dalam Hurriyati (2005), mengemukakan 
keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh perusahaan apabila memiliki pelanggan 
yang loyal, antara lain: 
1. Dapat mengurangi biaya pemasaran (karena biaya untuk menarik pelanggan baru 
lebih mahal) 
2. Dapat mengurangi biaya transaksi 
3. Dapat mengurangi biaya turn over konsumen (karena pergantian yang lebih 
sedikit) 
4. Dapat meningkatkan penjualan silang yang akan memperbesar pangsa pasar 
perusahaan 
5. Mendorong word of mouth yang lebih positif, dengan asumsi bahwa pelanggan 
yang loyal juga berarti mereka yang merasa puas 
6. Dapat mengurangi biaya kegagalan (seperti biaya pergantian,dll). 
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Menurut Durianto, dkk (2001), dalam kaitannya dengan brand loyalty suatu 
produk, didapati adanya beberapa tingkatan brand loyalty. Masing-masing tingkatannya 
menunjukkan tantangan pemasaran yang harus dihadapi sekaligus aset yang dapat 
dimanfaatkan.  Adapun tingkatan tersebut, antara lain: 
1. Switcher (berpindah-pindah), pelanggan yang berada pada tingkat loyalitas ini 
dikatakan sebagai pelanggan yang berada pada tingkat yang paling dasar.  Semakin 
tinggi frekuensi pelanggan untuk memindahkan pembeliannya dari suatu merek ke 
merek-merek yang lain mengindikasikan merek sebagai pembeli yang sama sekali 
tidak loyal atau tidak tertarik pada merek tersebut. 
2. Habitual buyer (pembeli yang bersifat kebiasaan), pembeli yang berada pada 
tingkat loyalitas ini dapat dikategorikan sebagai pembeli yang puas dengan merek 
produk yang dikonsumsinya atau setidaknya mereka tidak mengalami 
ketidakpuasan dalam mengkonsusmi merek produk tersebut. 
3. Satisfied buyer (pembeli yang puas dengan biaya peralihan), pembeli masuk dalam 
kategori puas bila mereka mengkonsumsi merek tersebut, meskipun harus 
memindahkan pembeliannya ke merek lain dengan menangungg switching cost 
(biaya peralihan) yang terkait dengan waktu, uang, atau risiko konerja yang melekat 
dengan tindakan mereka beralih merek. 
4. Likes the brand (menyukai merek), pembeli yang masuk dalam kategori ini 
merupakan pembeli yang sungguh-sungguh menyukai merek tersebut.  Pada 
tingkatan ini dijumpai perasaan emosional yang terkait pada merek.  Rasa suka 
pembeli bisa saja didasari oleh asosiasi merek yang terkait dengan simbol, 
rangkaian pengalaman dalam penggunaan sebelumnya. 
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5. Commited buyer (pembeli yang komit), pada tahapan pembeli merupakan 
pelanggan yang setia.  Mereka memiliki suatu kebanggan sebagai pengguna suatu 
merek dan bahkan merek tersebut menjadi sangat penting bagi mereka dipandang 
dari segi fungsinya maupun sebagai suatu ekspresi mengenai siapa sebenarnya 
mereka.  Aktualisasi loyalitas ini ditunjukkan oleh tindakan merekomendasikan dan 
mempromosikan merek tersebut kepada pihak lain. 
II.4  Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas 
1. Kualitas Pelayanan  (Service Quality) 
 Kualitas dan pelayanan adalah sarana untuk mencapai kepuasan dan 
ikatan. Tujuan utama dalam berbisnis adalah menghasilkan pelanggan yang 
puas dan setia yang akan terus menerus menjalin hubungan dengan perusahaan. 
Oleh karena itu, memberikan mutu yang tinggi dan pelayanan yang prima 
adalah suatu keharusan agar pelanggan puas dan setia.Kualitas adalah apapun 
yang oleh pelanggan dianggap sebagai kualias.Kualitas adalah keseluruhan fitur 
dan sifat produk atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuan untuk 
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat (Kotler, 2006). 
 Kualitas pelayanan (service quality) dapat diketahui dengan cara 
membandingkan persepsi para konsumen atas pelayanan yang nyata-nyata 
mereka terima/peroleh dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan / 
inginkan terhadap atribut-atribut pelayanan suatu perusahaan. Jika jasa yang 
diterima atau dirasakan (perceived service) sesuai dengan yang diharapkan, 
maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan, jika jasa yang 
diterima melampaui harapan konsumen, maka kualitas pelayanan dipersepsikan 
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sangat baik dan berkualitas.Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah 
daripada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk. 
Definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan 
tidak mengakibatkan kepemilikan apapun (Kotler, 2006). 
 Kotler (1993) menambahkan bahwa produksi dapat dikaitkan atau tidak 
dikaitkan pada satu produk fisik.Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam 
rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya 
kepuasan pada konsumen itu sendiri, perilaku tersebut dapat terjadi pada saat, 
sebelum dan sesudah terjadinya transaksi. Pada umumnya pelayanan yang 
bertaraf tinggi akan menghasilkan kepuasan yang tinggi serta pembelian ulang 
yang lebih sering. Kata kualitas mengandung banyak definisi dan makna, orang 
yang berbeda akan mengartikannya secara berlainan tetapi dari beberapa 
definisi yang dapat kitajumpai memiliki beberapa kesamaan walaupun hanya 
cara penyampaiannya saja, biasanya terdapat pada elemen – elemen sebagai 
berikut: kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihkan harapan pelanggan, 
kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan, kualitas 
merupakan kondisi yang selalu berubah.  
 Menurut Kotler (2000), menyatakan bahwa kelima dimensi pokok  
kualitas pelayanan dijelaskan : (1). Realibility, yaitu konsistensi dari penampilan 
pelayanan dan keandalan pelayanan; (2). Responsiviness, yaitu kemauan untuk 
membantu konsumen dan memberikan jasa pelayanan dengan cepat; (3). 
Emphaty, yaitu kesadaran untuk peduli, memberikan perhatian pribadi kepada 
konsumen; (4). Assurance, yaitu kemampuan, keterampilan, keramahan, 
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kepercayaan, dan keamanan dari para petugas; (5). Tangible, yaitu fasilitas fisik 
yang ditawarkan kepada konsumen dan materi komunikasi.  
 Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas 
pelayanan adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan guna 
memenuhi harapan konsumen. Pelayanan dalam hal ini diartikan sebagai jasa 
atau service yang disampaikan oleh pemilik produk/jasa yang berupa hubungan, 
kemampuan dan keramahtamahan yang ditujukan melalui sikap dan sifat dalam 
memberikan pelayanan untuk kepuasan konsumen, dimana perusahaan 
menganggap konsumen sebagai raja yang harus dilayani dengan baik, 
mengingat dari konsumen tersebut akan memberikan keuntungan kepada 
perusahaan agar dapat terus hidup. 
2. Kualitas Produk (Product Quality) 
 Produk merupakan barang untuk jasa yang hasilnya digunakan untuk 
konsumen guna memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan. Demikian 
produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar 
untukmendapat perhatian, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi untuk meliputi 
barang secara fisik, jasa kepribadian, tempat, organisasi dan gagasan atau buah 
pikiran (Durianto, dkk., 2001). 
 Durianto, dkk (2001)  menambahkan bahwa produk merupakan segala 
sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, digunakan, 
dikonsumsi yang akan memuaskan semua kebutuhan atau keinginan. Dalam 
konsep produk perlu dipahami tentang beberapa hal berikut. 
a. Wujud (tangible), yaitu bentuk fisik produkdan fungsi produk tersebut 
dalam memenuhi kebutuhan konsumen.  
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b. Perluasan produk, yaitu : pelayanan, harga, prestise pabrik dari menyalurkan 
yang dapat memenuhi keinginan konsumen.  
c. Produk generik merupakan jawaban pemecahan masalah yang dihadapi 
konsumen.  
Mraz (1997) dalam Durianto, dkk (2001) mennyatakan bahwa pada 
dasarnya produk yang dibeli konsumen dapat dibedakan atas 3 tingkatan yaitu 
sebagai berikut : 
a. Produk inti (core product) yang merupakan inti atau dasar yang 
sesungguhnya dari produk yang ingin diperoleh atau ditetapkan oleh 
seseorang pembeli atau konsumen dari produk tersebut.  
b. Produk formal (formal product), yang merupakan bentuk, model, kualitas 
atau mutu, merk dan kemasan yang menyertai produk tersebut.  
c. Produk tambahan (auqemented product)yang merupakan tambahan produk 
formal dengan berbagai jasa yangmenyertainya, seperti pemasangan 
instalasi, pelayanan, pemeliharaan dan pengangkutan secara cuma-cuma.  
 Konsumen pada umumnya meminta barang yang diinginkan dengan 
memiliki jenis barang yang akan dibelinya dengan pertimbangan kualitas dan 
kuantitas yang diinginkan. Ditinjau dari segi produk, berbagai atribut seperti 
kuantitas produk yang baik, pelayanan yang memuaskan dan merk dagang yang 
terkenal merupakan beberapa atribut yang dapat meningkatkan volume 
penjualan bagi perusahaan. Kualitas produk yang baik bukan saja diinginkan 
konsuman karena tahan lama dan kuat, tetapi juga keunggulan yang diharapkan 
oleh pihak perusahaan (Durrianto, dkk., 2001). 
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3. Harga (Price) 
 Menurut Kotler dan Amstrong (2001), harga adalah sejumlah uang yang 
dibebankan atas suatu produk, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen 
atas manfaat – manfaat karena memiliki atau menggunakan produk 
tersebut.Sedangkan Tjiptono (2007) mendefinisikan harga dari dua 
sudutpandang, yaitu dari sudut pandang pemasaran, harga merupakan satuan 
moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang 
ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang 
atau jasa.Sementara itu, dari sudut pandang konsumen, harga seringkali 
digunakan sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan 
manfaat yang dirasakan atas suatu barang atau jasa.Nilai dapat didefinisikan 
sebagai rasio antara manfaat yang dirasakan terhadap harga. 
 Ferdinand (2000) menjelaskan bahwa harga merupakan salah satu 
variabel penting dalam pemasaran, dimana hargadapat mempengaruhi 
pelanggan dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk, karena 
berbagai alasan. Alasan ekonomis akan menunjukkan bahwa harga yang rendah 
atau harga yang selalu berkompetisi merupakan salah satu pemicu penting untuk 
meningkatkan kinerja pemasaran, tetapi alasan psikologis dapat menunjukkan 
bahwa harga justru merupakan indikator kualitas dan karena itu dirancang 
sebagai salah satu instrumen penjualan sekaligus sebagai instrumen kompetisi 
yang menentukan.  
 Menurut Tjiptono (2007) dalam menentukan kebijaksanaan harga ada 
tiga kemungkinan, yaitu : 
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a. Penetapan harga diatas harga saingan. 
Cara ini dapat dilakukan kalau perusahaan dapat meyakinkan konsumen 
bahwa barang yang dijual mempunyai kualitas lebih baik, bentuk yang lebih 
menarik dan mempunyai kelebihan lain dari barang yang sejenis yang telah 
ada di pasaran. 
b. Penetapan harga dibawah harga saingan  
Kebijakan ini dipilih untuk menarik lebih banyak langganan untuk barang 
yang baru diperkenalkan dan belum stabil kedudukannya di pasar. 
c. Mengikuti harga saingan  
Cara ini dipilih untuk mempertahankan agar langganan tidak beralih 
ketempat lain . 
 Keputusan penentuan harga demikianpenting dalam menemukan 
seberapa jauh sebuah layanan jasa dinilaioleh konsumen dan juga dalam proses 
membangun tingkat loyalitas konsumen (Lupiyoadi, 2008). Penentuan harga 
sangat penting mengingat produk yang ditawarkan oleh jasa layanan tersebut 
bersifat tidak berwujud. Harga yang dibebankan terhadap jasa yang ditawarkan 
menjadikan indikasi bahwa kualitas jasa macam apa saja yang akan menjadi 
konsumen terima.  
 Hal terpenting adalah berbagai keputusan penentuan harga tersebut harus 
konsisten dengan keseluruhan strategi pemasaran, memberikan harga yang 
berbeda dalam pasar yang berbeda juga perlu dipertimbangkan. Bila suatu 
produk mengharuskan konsumen mengeluarkan biaya yang lebih besar 
dibanding manfaat yang diterima, maka yang terjadi adalah bahwa produk 
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tersebut memiliki nilai negatif sehingga tingkat loyalitas konsumen juga akan 
menurun, begitu sebaliknya (Lupiyoadi, 2008).  
4. Kemudahan Mendapatkan Produk 
 Menurut Griffin (2005) menyatakan bahwa kemudahan mendapat suatu 
barang atau jasa sangat erat hubungannya dengan distribusi pemasaran.Kalau 
ditinjau dari jumlah perantara, ini menyangkut untuk tingkat penyebaran pasar 
yang diinginkan oleh produsen. Dengan mempertimbangkan jumlah perantara/ 
penyalur maka produsen mempunyai 3 jenis kebijaksanaan alternatif pemakaian 
saluran distribusi, yaitu: 
1. Distribusi Insentif 
Kebijaksanaan yang dipakai perusahaan dengan jalan memakai sebanyak 
mungkin penyalur atau pengecer untuk mencapai dengan cepat kebutuhan 
konsumen dapat terpenuhi dengan segera.Biasanya kebijaksanaan ini 
dilakukan kalau produsen menjual barang-barang konsumsi sejenis, 
konvinen atau kebutuhan pokok sehari-hari. 
2. Distribusi selektif. 
Distribusi yang dipilih produsen dengan hanya memakai beberapa perantara 
saja, untuk memudahkan pengawasan terhadap penyalur.Distribusi ini 
dipakai untuk memasarkan barang-barang baru, barang spesial maupun 
barang industri jenis peralatan ekstra.Sehingga dalam pemakaian saluran 
distribusi ini produsen berusaha memilih berapa penyalur yang benar-benar 
baik dan mampu melaksanakan fungsi pemasaran. 
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3. Distribusi eksklusif. 
Distribusi yang dipilih produsen dengan hanya memilih satu perantara saja 
dalam wilayah geografis tertentu.Hal ini digunakan untuk pengawasan yang 
lebih intensif dan mendorong semangat penyalur agar agresif dalam 
melaksanakan fungsi pemasarannya.Distribusi ini dipakai produsen 
penghasil barang-barang yang relatif mahal/berat.Karena pemasaran 
bukanlah ilmu pasti seperti keuangan (finance), teori Marketing mix juga 
terus berkembang.Dalam perkembangannya, dikenal juga istilah 7P dimana 
3P yang selanjutnya adalah People (Orang), Physical Evidence (Bukti 
Fisik), Process (Proses).Penulis buku Seth Godin, misalnya, juga 
menawarkan teori P baru yaitu Purple Cow. 
Perencanaan saluran distribusi dilakukan dengan maksud untuk 
memperlancar penyaluran produk agar sampai kepada konsumen.Dengan 
kegiatan distribusi ini diharapkan dapat mempermudah konsumen untuk 
memperoleh produk setiap saat. Kecepatan dan ketepatan dari saluran 
distribusi yang dilakukan oleh perusahaan akan sangat membantu konsumen 
dalam mendapatkan produk perusahaan, hal ini agar dapat menaikkan citra 
keberadaan produk dan perusahaan itu sendiri. 
 
 
 
 
 
 
24 
 
BAB III 
KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESA 
III.1   Kerangka Pikir 
III.1.1 Pengaruh Faktor Pelayanan (X1) terhadap Loyalitas Peternak (Y) 
 Banyak faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen. Kualitas pelayanan 
(Service Quality) dan kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction) merupakan aspek 
vital dalam rangka bertahan dalam bisnis dan memenangkan persaingan (Tjiptono, 
2004 ). Kualitas pelayanan adalah sesuatu yang mengawali adanya kepuasan pelanggan. 
Semakin tinggi tingkat kualitas pelayanan yang dipersepsikan, semakin meningkat 
kepuasan konsumen. Pernyataan tersebut menegaskan adanya hubungan yang erat 
antara kualitas pelayanan dengan kepuasan pelanggan (Parasuraman, 1988 dalam 
Karsono, 2007). 
III.1.2 Pengaruh Faktor Produk (X2) terhadap Loyalitas Peternak (Y) 
Kualitas produk adalah suatu nilai dari produk atau jasa, dimana nilai produk 
atau jasa sesuai dengan apa yang diharapkan atau melebihi apa yang diharapkan 
sehingga produk atau jasa tersebut dapat memenuhi kebutuhan pemakainya (Kotler dan 
Amstrong, 2000). Kualitas yang baik dari suatu produk akan menghasilkan kepuasan 
konsumen. Suatu produk dapat dikatakan berkualitas apabila produk tersebut dapat 
memenuhi keinginan dan kebutuhan sesuai dengan yang diharapkan atau melebihi apa 
yang diinginkan konsumen.  
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III.1.3 Pengaruh Faktor Harga (X3) terhadap Loyalitas Peternak (Y) 
 Menurut Dharmamesta (1999) menyatakan bahwa, faktor harga juga berkaitan 
dengan faktor loyalitas konsumen. Harga adalah pesepsi tentang banyaknya jumlah 
biaya (ditambah beberapa biaya tambahan kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya. Harga selain 
merupakan jalan masuknya uang ke suatu perusahaan, juga berhubungan dengan 
kualitas produk atau jasa. Perusahaan harus mampu menciptakan strategi penentuan 
harga yang tidak hanya memberi keuntungan bagi perusahaan, namun juga memuaskan 
pelanggannya. 
III.1.4 Pengaruh Faktor Kemudahan (X4) terhadap Loyalitas Peternak (Y)  
 Kemudahan untuk mendapatkan suatu produk tertentu seperti pada pakan 
misalnya dalam situasi yang penuh tekanan dan permintaan terhadap pasar, peternak 
tentunya menuntut akan adanya kemudahan, pihak perusahaan ataupun distributor 
pakan dituntut untuk menyediakan produk yang mudah untuk didapatkan. Hal ini 
dimaksudkan semakin mudah produk ditemukan oleh konsumen di suatu wilayah yang 
tinggi akan permintaan produk tersebut, maka semakin cenderung konsumen akan 
memilih produk yang mudah di dapatkan itu jika dibandingkan dengan produk yang 
sulit didapatkan.  Misalnya di suatu wilayah yang memiliki populasi ayam ras petelur 
yang besar, tentunya ketersediaan pakan di Poultry tentunya sangat berpengaruh 
terhadap kebutuhan dan keberlangsungan peternakan ayam ras di wilayah tersebut. 
   Dalam penelitian ini, kerangka pikir yang digunakan, diambil dari konsep Lupiyoadi 
(2008), yang menyatakan bahwa loyalitas konsumen itu dipengaruhi oleh : kualitas produk, 
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harga, kualitas pelayanan (Service quality), Faktor emosional, serta biaya dan kemudahan 
mendapatkan produk. Dengan demikian secara ringkas kerangka pikir dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
     Ha1 
  
 Ha2 
 
 Ha3 
 
                                                            Ha4 
   
 Ha5 
 Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 
III.2   Hipotesis :  
 Berdasarkan uraian pada hubungan antar variabel tersebut, maka dapat disusun 
beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut:  
1. Ha1: Diduga ada pengaruh positif antara kualitas produk (X1) dengan Loyalitas 
konsumen (Y) 
2. Ha2: Diduga ada pengaruh positif antara Harga (X2) dengan Loyalitas 
konsumen (Y) 
3. Ha3: Diduga ada pengaruh positif antara Service quality (X3) dengan Loyalitas 
konsumen (Y) 
Pelayanan (X1) 
Produk (X2) 
Harga (X3) 
Kemudahan (X4) 
Loyalitas Konsumen 
(Y) 
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4. Ha4: Diduga ada pengaruh positif antara Kemudahan mendapatkan produk (X4) 
dengan Loyalitas konsumen (Y) 
5. Ha5: Diduga  secara bersama-sama ada pengaruh positif antara Kualitas 
Produk(X1), Harga (X2), Service quality (X3), serta Biaya dan Kemudahan 
mendapatkan Produk (X4) terhadap Loyalitas Konsumen (Y). 
6. Ha = Faktor pelayanan, produk, harga dan kemudahan berpengaruh signifikan 
terhadap loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer dalam menggunakan 
pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase 
Kaabupaten Sidrap. 
7. Ho = Faktor pelayanan, produk, harga dan kemudahan berpengaruh signifikan 
terhadap loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer dalam menggunakan 
pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase 
Kaabupaten Sidrap. 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
IV.1    Waktu dan Tempat 
 Lokasi penelitian ini di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap yang dipilih 
secara sengaja (purposive) oleh peneliti dengan pertimbangan perkembangan jumlah 
populasi ayam ras petelur di daerah ini cukup besar sehingga volume pemakaian pakan 
konsentrat pabrikan tentunya tinggi pula. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
sampai bulan Agustus 2014 di Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidrap. 
IV.2   Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori yang bertujuan 
menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dalam hal ini 
melihat pengaruh variabel independen (kualitas pelayanan, kualitas produk, harga dan 
kemudahan memperoleh) terhadap variable dependen (loyalitas peternak) dalam 
menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase 
Kabupaten Sidrap. 
IV.3   Populasi dan  Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah peternak ayam ras petelur yang 
menggunakan pakan konsentrat merek SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan 
Pitu Riase Kabupaten Sidrap yaitu sebanyak 34 peternak. Sedangkan sampel penelitian 
diambil dengan menggunakan teknik Random Sampling  yaitu teknik penentuan sampel 
dimana sebagian anggota populasi diambil secara acak dan digunakan sebagai sampel 
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untuk mewakili jumlah populasi. Hal ini dilakukan karena sebagai salah satu syarat 
utama dalam menggunakan alat analis regresi linear berganda dalam program SPSS 
17.0 adalah pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 85% dari jumlah anggota 
populasi yang ada di lokasi penelitian.. Jumlah sampel yang digunakan adalah             
34 x 85% = 29 orang peternak ayam ras petelur fase layer yang menggunakan pakan 
merek SLC (Super Layer Concentrate). 
IV.4   Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat 
sketsa ataupun gambar, seperti loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer dalam 
menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate), bentuk-bentuk 
Kelembagaan Desa, dll. Sedangkan Data  kuantitatif adalah data yang berbentuk angka 
atau data yang diangkakan meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, 
jumlah kepemilikan ternak, dll. 
 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang berasal langsung dari responden. Data 
responden sangat diperlukan untuk mengetahui tanggapan responden mengenai 
loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer terhadap penggunaan pakan merek SLC 
(Super Layer Concentrate) yang dilihat dari kualitas pelayanan, kualitas produk,  harga, 
dan kemudahan memperoleh produk. Dalam hal ini data diperoleh secara langsung, 
yaitu data-data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, atau jawaban kuisioner 
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dari peternak ayam ras petelur fase layer di Kecamatan  Pitu Riase Kabupaten Sidrap. 
Sedangkan data sekunder, yaitu data hasil olahan yang diperoleh dari Dinas Peternakan 
Kabupaten Sidrap, perusahaan pakan, dan poultry shop setempat (toko perlengkapan 
ternak). 
IV.5   Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan metode : 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap peternak ayam ras 
petelur fase layer yang menggunakan pakan merek SLC (Super Layer 
Concentate) di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada 
peternak ayam ras petelur fase layer yang menggunakan pakan merek SLC 
(Super Layer Concentrate). Untuk memudahkan proses pengambilan data 
dengan cara wawancara maka digunakan instrumen penelitian yang berupa 
Kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan 
peneliti. 
IV.6   Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Adapun instrumen penelitian Faktor-Faktor yang Mempegaruhi  Loyalitas 
Peternak Ayam Ras Petelur Fase Layer dalam Menggunakan Pakan Merek SLC (Super 
Layer Concentrate)  di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap dapat ditunjukkan pada 
kisi-kisi penelitian yang dituangkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Instrumen penelitian/kisi-kisi penelitian Faktor yang Mempegaruhi Loyalitas 
 Peternak Ayam ras Petelur Fase Layer dalam Menggunakan Pakan Merek 
 SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap . 
Variabel Indikator Pengukuran Instrumen 
Variabel Dependen (Y) 
Loyalitas Peternak  
 Lama menggunakan produk 
 Tahan terhadap pengaruh 
negatif 
 Mereferensikan produk 
 Meyebarkan keunggulan 
produk 
Kusioner 
Variabel Independen (X)   
Pelayanan (X1) 
 
 
 
 
 Keandalan  
 Pelayanan cepat 
 Rasa aman dan nyaman 
 Perhatian 
Kuisioner 
Produk (X2) 
 
 Bentuk pakan 
 Daya tahan 
 Mutu dan Kualitas 
 Kesesuaian pakan 
 
Kuisioner 
Harga (X3)  Keterjangkauan harga (Murah) 
 Daya saing harga 
 Kesesuain harga 
Kuisioner 
 
Kemudahan (X4) 
 
 Kemudahan mendapatkan 
 Ketersediaan  
 Kemudahan mengakses 
 
Kuisioner 
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Penelitian yang dilakukan nantinya akan menggunakan alat bantu berupa 
kuesioner, yang mana jawaban-jawaban responden tersebut akan diukur dengan 
menggunakan skala Likert. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan. 
Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata dan 
untuk keperluan analisis kuantitatif,  maka jawaban itu dapat diberi skor, yaitu : 
Tinggi / Sangat Setuju/ Loyal  = skor 3 
Sedang / Setuju/ Cukup Loyal  = skor 2 
Rendah / Tidak Setuju / Tidak Loyal = skor 1 
IV.7   Analisa Data 
Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisa 
kuantitatif. Dimana untuk mencapai tujuan pertama yaitu menganalisis pengaruh 
kualitas pelayanan, kualitas produk, harga, dan kemudahan memperoleh terhadap 
loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer dalam menggunakan pakan merek SLC 
(Super Layer Concentrate) adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda 
(Multiple Regresional  Analisys). 
Regresi berguna dilakukan terhadap model lebih dari satu variable bebas, untuk 
diketahui pengaruhnya terhadap variable terikat (Santoso,2000). Pada penelitian ini 
menggunakan alat bantu program statistic SPSS for windows untuk mempermudah 
proses pengolahan data-data penelitian dari program tersebut akan didapatkan output 
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berupa hasil pengolahan dari data yang telah dikumpulkan, kemudian output hasil 
pengolahan data tersebut diinterprestasikan akan dilakukan analisis terhadapnya. 
Setelah dilakukan analisis barulah kemudian diambil sebuah kesimpulan sebagai 
sebuah hasil dari penelitian. 
Regeresi berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variable bebas 
mempengaruhi variable terikat.Pada regresi berganda terdapat satu variable terikat dan 
lebih dari satu variable bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variable terikat adalah 
loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer terhadap penggunaan pakan merek SLC 
(Super Layer Concentrate), sedangkan yang menjadi variable bebas adalah kualitas 
pelayanan, kualitas produk, harga, dan kemudahan memperoleh produk. Model 
hubungan loyalitas peternak dengan varibel-variabel tersebut dapat disusun dalam 
fungsi atau persamaan sebagai berikut: 
Y =a + b1X1 + b2X2+ b3 X3+b4X4+ e 
Dimana : 
 Y         : Loyalitas Konsumen (Peternak) 
 a          : Konstanta  
 X1           : Kualitas Produk 
 X2           : Kualitas Pelayanan 
 X3           : Harga 
 X4           : Kemudahan Mendapatkan Produk 
b1,b2,b3,b4: Besaran koefisien dari masing-masing variable 
e : Error 
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1. Analisis Data Kualitatif  
Analisis data kualitatif adalah bentuk analisa yang berdasarkan dari data 
yang dinyatakan dalam bentuk uraian.Data kualitatif ini merpakan data yang hanya 
dapat diukur secara langsung (Tiro, 2000). Proses analisis kualitatif ini dilakukan 
dalam tahapan sebagai berikut : 
- Pemberian Skor (Scoring) 
 Mengubah data yang bersifat kualitatif ke dalam bentuk 
kuantitatif.Dalam penelitian ini urutan pemberian skor menggunakan 
skala Likert. 
- Tabulasi Data (Tabulating) 
 Pengelompokkan data atas jawaban dengan benar dan teliti, 
kemudian dihitung dan dijumlahkan sampai berwujud dalam bentuk 
yang berguna. Berdasarkan hasil tabel tersebut akandibuat data tabel 
agar mendapatkan hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel 
yang ada. 
2. Analisis Data Kuantitatif  
 Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan 
angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik untuk menguji kebenaran 
hipotesis penelitian yang telah diajukan sebelumnya.adapun alat yang akan 
digunakan adalah sebagai berikut :  
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 Uji Validitas  
 Untuk mendukung analisis regeresi dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
kevalidan kuesioner. Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya (Saiffudin 
Azwar,2000). Langkah selanjutnya adalah secara statistic, angka korelasi yang 
diperoleh dengan melihat tanda bintang pada hasil skor total, atau 
membandingkan dengan angka bebas korelasi nilai r yang menunjukkan valid. 
Pada penelitian ini uji validitas akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 
17.0 (Statistical Package for Social Sciences). Untuk menentukan nomor-nomor 
item yang valid dan yang gugur, perlu dikonsultasikan dengan table r produk 
moment. Kriteria penilaian uji validitas adalah : 
a. Apabila r hitung > r table, maka item kuesioner tersebut valid.  
b. Apabila r hitung < r table, maka dapat dikatakan item kuesioner tidak 
valid.  
 Uji Asumsi Klasik   
 Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang 
dipergunakan dalam penelitian.Hal tersebut dilakukan agar diperoleh model 
analisis yang tepat. Model analisis regresi penelitian ini mensyaratkan uji 
asumsi terhadap data yang meliputi : 
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a. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variable independent 
(Ghozali,2006). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem 
multikolinearitas. Uji multikolinearitas pada penelitian dilakukan 
dengan matriks korelasi. Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas 
dilakukan dengan meperhatikan nilaimatriks korelasi yang dihasilkan 
pada saat pengolahan data serta nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
dan Tolerance-nya. Apabila nilai matriks korelasi tidak ada yang lebih 
besar dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang akan dianalisis terlepas 
dari gejala multikolinearitas. Kemudian apabila nilai VIF berada 
dibawah 10 dan nilai Tolerance mendekati 1, maka diambil kesimpulan 
bahwa model regresi tersebut tidak terdapat problem multikolinearitas 
(Santoso, 2003). 
 Uji Normalitas  
 Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel residual memiliki distribusi normal (Gozali,2006). Untuk 
menguji apakah data-data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak 
dapat dilakukan dengan metode sebagai berikut Metode Grafik. Metode grafik 
yang handal adalah dengan melihat normal melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal (Gozali,2006). 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data 
residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika data menyebar disekitar 
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garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.Jika data 
menyebar jauh dari diagonal atau mengikuti garis diagonal, maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 Uji Hipotesis  
a. Uji t  
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi variasi hubungan antara 
variabel X dan Y, apakah variabel X1, X2, X3 benar-benar berpengaruh 
secara parsial terhadap variabel Y (keputusan pembelian). Dalam 
melakukan uji t, digunakan penyusunan hipotesis yang akan diuji, 
berupa hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hi). 
b. Uji F 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat signifikansipengaruh 
variable-variabel independent secara bersama-sama(simultan) terhadap 
variable dependen dilakukan denganmenggunakan uji F test yaitu 
dengan cara membandingkan antaraF hitung dengan F table. 
 Koefisien Determinasi (R²) 
 Koefisien determinan (R²) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
ketepatan paling baik dalam analisis regresi, dimana hal yang ditunjukkan oleh 
besarnya koefisiensi determinasi (R²) antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien 
determinasi (R²) nol variable independent sama sekali tidak berpengaruh 
terhadap variable dependen. Apabila koefisien determinasi semakin mendekati 
satu, maka dapat dikatakan bahwa variable independent berpengaruh terhadap 
varibel dependen. Selain itu koefisien determinasi dipergunakan untuk 
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mengetahui presentase perubahan variable terikat (Y) yang disebabkan 
olehvariabel bebas (X). 
 Untuk mengetahui tingkat loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer 
dalam penggunaan pakan merek SLC (Super ayer Concentate) dengan 
menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas, adalah sebagai 
berikut :  
Skor tertinggi     =     Bobot tertinggi x Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
                                   (3)     (29)                   (4) 
                   =     348 
 
     Skor terendah     =     Bobot terendah x Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan  
                        (1)      (29)                   (4) 
                   =     116 
      Rentang Kelas    =   Angka tertinggi  -  Angka terendah 
                         Jumlah Kelas 
                   =       348 - 116  =   77,33 
                        3 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Loyal   = 270,68 – 348 
Cukup Loyal  = 193,34 – 270,67 
Tidak Loyal  = 116  – 193,33 
Untuk mengetahui tingkat faktor kualitas pelayanan dan kualitas produk 
dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas, adalah sebagai 
berikut:  
Skor tertinggi     =     Bobot tertinggi x Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
                                   (3)     (29)                   (4) 
                   =     348 
 
     Skor terendah     =     Bobot terendah x Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan  
                        (1)      (29)                   (4) 
                   =     116 
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      Rentang Kelas    =   Angka tertinggi  -  Angka terendah 
                         Jumlah Kelas 
                   =       348 - 116  =   77,33 
                        3 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat setuju  = 270,68   –  348 
Setuju   = 193,34   – 270,67 
Tidak setuju  = 116        – 193,33 
 
Untuk mengetahui tingkat faktor kualitas produk dengan menggunakan 
asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas, adalah sebagai berikut:  
Skor tertinggi =  Bobot tertinggi x Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
                           (3)     (29)                   (3) 
               =  261 
 Skor terendah =Bobot terendah x Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan  
                 (1)      (29)                   (3) 
               = 87 
 Rentang Kelas     =   Angka tertinggi  -  Angka terendah 
                         Jumlah Kelas 
               =       261 - 87  =   58 
                    3 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat setuju  = 203,1 –  261  
Setuju   = 145,1 –  203 
Tidak setuju  = 87      –  145 
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IV.8   Konsep Operasional 
 Peternak / konsumen adalah semua peternak ayam ras petelur fase layer yang 
menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) selama lebih dari 
setahun di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap. 
 Pakan SLC adalah pakan konsentrat ayam ras petelur fase layer produksi PT. 
Cargill Indonesia, Tbk. dengan merek jual SLC (Super Layer Concentrate). 
 Loyalitas konsumen / peternak adalah tingkat kesetiaan pelanggan terhadap 
merek pakan SLC (Super Layer Concentrate) yang tercermin dalam pembelian 
ulang yang secara konsisten selama lebih dari 1 tahun pembelian. 
 Indikator dari loyalitas konsumen adalah : 
1. Kesetiaan terhadap pembelian pakan SLC (Super Layer Concentrate) 
2. Ketahanan terhadap pengaruh yang negatif   mengenai pakan SLC (Super 
Layer Concentrate) 
3. Mereferensikan eksistensi dan keandalan pakan SLC (Super Layer 
Concentrate) 
 Kualitas  pelayanan adalah persepsi peternak akan pelayanan yang di peroleh 
selama menggunakan pakan dalam hal ini baik atau buruk terkait dengan 
kunjungan tenaga TS dan PPL dari pihak  SLC (Super Layer Concentrate). 
 Indikator kualitas pelayanan adalah : 
1. Konsistensi keandalan pelayanan yang didapatkan sangat memuaskan 
2. Memberikan pelayanan dengan cepat dan sangat membantu 
3. Memberikan perhatian terhadap konsumen 
4. Memberikan rasa aman dan nyaman kepada konsumen 
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 Kualitas produk adalah persepsi konsumen baik atau buruknya kualitas merek 
pakan SLC (Super Layer Concentrate) terhadap produktivitas ayam petelur 
mereka. 
 Indikator kualitas produk adalah: 
1. Daya tahan pakan SLC (Super Layer Concentrate) 
2. Mutu dan kualitas pakan SLC (Super Layer Concentrate) yang dirasakan 
3. Kesesuaian pakan SLC dengan kebutuhan ayam ras petelur 
 Harga adalah persepsi jumlah atau besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 
membeli pakan SLC (Super Layer Concentrate) dimana biaya yang 
dibayarkan lebih kecil dari merek pakan lain atau tidak. 
 Indikator dari harga adalah : 
1. Keterjangkauan harga pakan adalah persepsi peternak tentang jumlah 
biaya yang dikeluarkan lebih terjangkau jika dibandingkan merek pakan 
yang lain (@Rp.263.000,-/zak pakan). 
2. Kesesuaian harga dengan kualitas pakan SLC (Super Layer Concentrate) 
3. Daya saing harga pakan SLC (Super Layer Concentrate) 
4. Kesesuaian harga dengan manfaat pakan SLC (Super Layer Concentrate) 
 Kemudahan  adalah persepsi peternak akan mudah atau tidaknya mendapatkan 
produk dalam hal ini ketersediaan ataupun keberadaan pakan SLC (Super 
Layer Concentrate) di agen/distributor pakan. 
 Indikator kemudahan adalah : 
1. Kemudahan mendapatkan pakan SLC (Super Layer Concentrate) 
2. Ketersediaan pakan SLC (Super Layer Concentrate) di tempat penjualan 
pakan serta  
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3. Kemudahan mengakses pakan SLC (Super Layer Concentrate) 
 Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata dan 
untuk keperluan analisis kuantitatif,  maka jawaban itu dapat diberi skor, 
yaitu: 
 Tinggi / Sangat Setuju/ Loyal  = skor 3 
 Sedang / Setuju/ Cukup Loyal = skor 2 
 Rendah / Tidak Setuju / Tidak Loyal = skor 1 
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BAB V 
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
V.1     Letak dan Keadaan Geografis  
 Kabupaten Sidenreng Rappang atau Sidrap dengan Ibukotanya pangkajene 
merupakan bagian dari Provinsi Sulawesi Selatan dengan jarak ±183 Km dari kota 
Makassar, Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayahnya mencapai 2.506,19 
Km2. Kabupaten sidrap terletak di sebelah Utara Kota Makassar, tepatnya diantara titik 
koordinat : 3043 – 4009 Lintang Selatan, dan 1190 41 – 120010 Bujur Timur. 
 Kecamatan Pitu Riase merupakan salah satu kecamatan dari 11 Kecamatan yang 
ada di Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan. Batas-batas wilayah Kecamatan 
Pitu Riase adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Enrekang 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Dua Pitue 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamaatan Pitu Riawa 
d. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Kabupaten Luwu 
 Secara administratif Kecamatan Pitu Riase terbagi dalam 11 desa dan 1 
kelurahan. Jarak pusat pemerintahan kecamatan. Jarak pusat pemerintahan kecamatan 
dengan desa terjauh yaitu Desa Buntu Buangin dengan jarak 113 km, jarak ibu kota 
Kabupaten dengan pusat pemerintahan kecamatan yaitu 39 km dan jarak ibu kota 
provinsi dengan pusat pemerintahan kecamatan adalah 222 km. 
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V.2     Luas  Wilayah 
 Luas wilayah yang dimiliki suatu daerah merupakan salah satu faktor penentu 
dalam meningkatkan produksi dan produktivitas dari wilayah tersebut. Adanya lahan 
yang luas serta di dukung oleh kondisi tanah yang subur merupakan faktor pendukung 
dalam pengembangan serta peningkatan produksi di sekitar pertanian, khususnya sub 
sektor peternakan. Luas wilayah Kecamatan Pitu Riase berdasarkan desa/kelurahan 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 Tabel  3. Luas Desa/Kelurahan yang Ada Di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten                              
                           Sidrap 
No. 
 
Desa/Kelurahan Luas  
(Km2) 
Persentase  
(%) 
1. Bila Riase 47,25 5,59 
2. Botto 19,04 2,25 
3. Batu 126,90 15,02 
4. Compong 91,68 10,85 
5. Belawae 59,54 7,05 
6. Bola Bulu 19,30 2,28 
7. Lagading 29,48 3,49 
8. Lombo 67,25 7,96 
9. Tana Toro 137,00 16,22 
10. Dengeng-Dengeng 95,50 8,06 
11. Buntu Buangin 59,50 6,04 
12. Leppangeng 128,33 15,19 
 
JUMLAH 
 
844,77 
 
100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, 2012 
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 Pada Tabel 3. terlihat bahwa luas wilayah Kecamatan Pitu Riase secara 
keseluruhan adalah 880,77 km2 yang terbagi atas 11 desa dan 1 kelurahan . Adapun 
Desa/Kelurahan yang memiliki luas wilayah yang terbesar adalah Desa Tana Toro yaitu 
sebesar 137 km2 sedangkan wilayah yang memiliki luas wilayah terkecil adalah Desa 
Botto yaitu sebesar 19,04 km2. Adanya perbedaan dari luas wilayah berdasarkan 
Desa/kelurahan pada suatu Kecamatan merupakan salah satu faktor pendukung dalam 
pengembangan pembangunan dari wilayah tersebut terutama pada pembangunan sub 
sektor peternakan. 
V.3    Keadaan Penduduk 
 Keadaan penduduk merupakan suatu gambaran tentang kependudukan pada 
suatu wilayah baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang dapat dijadikan sebagai 
dasar pengembangan wilayah dalam konteks pembangunan agar tepat sasaran. Keadaan 
penduduk meliputi jumlah penduduk yang didasarkan pada jenis kelamin (gender). 
Jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap sebanyak 
27.973 jiwa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan . Adapun jumlah penduduk 
berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan Pitu Riase kabupaten Sidrap dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
 Tabel 4. Jumlah Penduduk Kecamatan Pitu Riase kabupaten Sidrap Berdasarkan 
    Jenis Kelamin. 
No. Jenis Kelamin 
Jumlah Penduduk 
 (Jiwa) 
Persentase  
(%) 
1. Laki-Laki 12.238 51,34 
2. Perempuan 11.184 48,76 
JUMLAH 23.422 100 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, 2012 
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 Pada Tabel 4. dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Pitu Riase 
Kabupaten Sidrap sebanyak 23.422 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki berjumlah 
12.238 jiwa atau sekitar 51,34 % dan perempuan berjumlah 11.422 jiwa atau sekitar 
51.34 %. Jumlah penduduk yang ada tersebut merupakan salah satu sumber tenaga 
kerja dalam usaha peternakan dan dalam menciptakan usaha peternakan. 
V.4     Mata Pencaharian 
 Untuk mempertahankan hidupnya, penduduk butuh makanan dan ini semua 
dapat diperoleh dengan cara bekerja, demikian halnya dengan masyarakat yang ada di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, mereka bekerja untuk mendapatkan sesuap 
nasi demi mempertahankan hidupnya dan keluarganya. Ada beberapa jenis pekerjaan 
atau mata pencaharian yang ditekuni penduduk Kecamatan Pitu Riase Kabupaten 
Sidrap  yaitu terdiri dari beberapa bidang, antara lain: pertanian, perkebunan, perikanan, 
peternakan, pedagang, pengangkutan, Pegawai Negeri Sipil (PNS), Jasa dan buruh 
bangunan serta yang lain-lainnya. Untuk Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Mata Pencaharian Penduduk Di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten     
Sidrap. 
 
No. Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Petani Tanaman Pangan 6.012 38,31 
2. Pekebun 7.191 45,82 
3. Pedagang 328 2,08 
4. Peternak 421 2,68 
5. Pertambangan 42 0,27 
6. Pengangkutan / Komunikasi 347 2,21 
7. Buruh industri 725 4,62 
8. Jasa / Pemerintahan 307 1,96 
9. Lain-Lain 321 2,05 
Jumlah 15.694 100 
  Sumber : Data Sekunder Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, 2012 
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 Dari Tabel 5. terlihat bahwa mata pencaharian penduduk di Kecamatan Pitu 
Riase Kabupaten Sidrap sebagian besar adalah petani tanaman pangan sebanyak 6.012 
jiwa dan pekebun sebanyak 7.191 jiwa. Selain berusaha di bidang pertanian, penduduk 
di Kecamatan Pitu Riase juga berusaha di bidang peternakan yaitu sebanyak 421 jiwa 
atau sekitar 2,68 %. Usaha ini ada yang dilakukan sebagai usaha pokok dan ada juga 
sebagai usaha sampingan. Usaha peternakan ini dilakukan karena dianggap bernilai 
ekonomis dan cukup potensial dengan daerah tersebut. 
V.5    Sarana dan Prasarana 
 Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengsn adanya 
pembangunan sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana umum 
merupakan pendukung dalam kelancaran aktivitas masyarakat pada suatu daerah. 
Sarana dan prasarana umum antara lain sarana pendidikan, kesehatan, perekonomian 
dan lain-lain. 
Adapun jenis dan jumlah sarana dan prasarana yang ada di Kecamatan Pitu Riase 
Kabupaten Sidrap adalah sebagai berikut:  
a. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempunyai peranan 
penting dalam meningkatkan kecerdasan dan tingkat intelektual penduduk yang ada 
di suatu daerah. Salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia adalah dengan memenuhi ketersediaan sarana pendidikan. 
Dalam mewujudkan pembangunan haruslah di dukung oleh sumber daya amnusia 
yang berkualitas dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai. Adapun jenis 
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dan jumlah sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Kecamatan Pitu Riase 
Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel 6. 
Pada Tabel 6. dapat dilihat bahwa sarana pendidikan yang ada di Kecamatan 
Pitu Riase Kabupaten Sidrap cukup tersedia. Hal ini dapat dilihat dari jenis sarana 
pendidikan yang di mulai dari TK  sampai SLTA. Jumlah sarana pendidikan yang 
paling banyak adalah SD sebanyak 50 unit sedangkan sarana pendidikan yang paling 
sedikit adalah SLTA yaitu sebanyak 2 unit. Melihat kenyataan tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa dengan ketersediaan sarana pendidikan tersebut maka mampu 
memperlancar aktivitas belajar mengajar masyarakat serta dapat dikatakan bahwa 
sarana pendidikan cukup tersedia dalam melanjutkan pendidikan mereka. 
 Tabel 6.  Jenis dan Jumlah Sarana & Prasarana Pendidikan Yang Ada Di    
        Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap 
No. Jenis Sarana Pendidikan Jumlah   (Unit) 
Presentase 
 (%) 
1. Taman Kanak-Kanak (TK) 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
7 unit 
2 unit 
10,45 
2,99 
2. Sekolah Dasar: 
a. SD Negeri 
b. SD Inpres 
c. SD Ibtidaiyah 
 
28 unit 
21 unit 
1 unit 
 
41,79 
31,34 
1,49 
3. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP) 
a. SLTP Negeri 
b. SLTP Terbuka 
c. SLTP Tsanawiah 
 
 
4 unit 
1 unit 
1 unit 
 
 
5,97 
1,49 
1,49 
4. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 
(SLTA) 
a. SLTA Negeri 
b. SLTA Aliyah 
 
 
1 unit 
1 unit 
 
 
1,49 
1,49 
Jumlah 67 unit 100 
      Sumber : Data Sekunder Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, 2012 
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b. Sarana Perekonomian 
Sarana perekonomian merupakan sarana penduduk yang membantu dalam 
proses perbaikan taraf hidup masyarakat di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap. 
Sarana perekonomian yang terdapat di Kecamatan Pitu Riase adalah koperasi Unit 
Desa (KUD), KPN Guru SD  dan pasar. Hal ini dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Jenis dan Jumlah Sarana Perekonomian yang Terdapat Di Kecamatan Pitu 
Riase, Kabupaten Sidrap. 
 
No. 
Jenis Sarana 
Perekonomian 
Jumlah  
(Unit) 
Persentase  
(%) 
1. Koperasi Unit Desa (KUD) 1 unit 14,29 
2. KPN Guru SD 1 unit 14,29 
3. Pasar Umum 5 unit 71,42 
JUMLAH 7 unit 100 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, 2012 
Dari Tabel 7. dapat dilihat bahwa sarana perekonomian yang ada Di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap terdiri dari Koperasi Unit Desa (KUD) 
sebanyak 1 unit atau 14,29 %, KPN Guru SD sebanyak 1 unit atau 14,29 % dan 
pasar sebanyak 5 unit atau 71,42 %. Sarana perekonomian seperti pasar misalnya 
sangat membantu masyarakat untuk melakukan transaksi baik untuk keperluan 
kebutuhan pokok maupun kebutuhan lainnya. Demikian halnya dengan koperasi 
sangat membantu masyarakat meningkatkan taraf hidupnya dalam penciptaan usaha 
peternakan.  
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c. Sarana Kesehatan 
Sarana kesehatan merupakan salah satu jenis sarana sosial yang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat yang berfungsi memberikan pelayanan kesehatan bagi 
masyarakat khususnya di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap cukup memadai. 
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 8. 
    Tabel 8. Jenis dan jumlah sarana Kesehatan Di Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten 
Sidrap 
No. Jenis Sarana Kesehatan 
Jumlah 
 (unit) 
Persentase 
 (%) 
1. Puskesmas 1 unit 16,67 
2. Puskesmas Pembantu 5 unit 83,33 
JUMLAH 6 unit 100 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, 2012 
Pada Tabel 8. dapat dilihat bahwa sarana kesehatan yang terdapat di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap adalah Puskesmas sebanyak 1 unit atau 
16,67 % dan puskesmas Pembantu sebanyak 5 unit atau 83,33%. Melihat hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap cukup tersedia 
sarana kesehatan bagi masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan serta 
pemerintah cukup memperhatikan kesehatan masyarakatnya.  
V.6    Keadaan Peternakan 
 Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap 
menjadikan usaha peternakan sebagai pekerjaan sampingan dan sebagian lainnya 
sebagai pekerjaan pokok. Adapun jenis dan populasi ternak yang terdapat di Kecamatan 
Pitu Riase Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel  9. 
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Tabel  9. Jenis dan Populasi Ternak di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap 
No. Jenis Ternak Jumlah (Ekor) Persentase (%) 
1. Sapi Potong 44.271 17,26 
2. Kerbau 158 0,06 
3. Kuda 110 0,04 
4. Ayam buras 39.721 15,49 
5. Ayam ras 169.400 66,04 
6. Itik 2.031 0,79 
7. Kambing 806 0,31 
JUMLAH 256.497 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, 2012 
 Berdasarkan pada Tabel 9. dapat diketahui bahwa jenis ternak yang paling 
banyak dipelihara oleh masyarakat di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap adalah 
ayam ras yaitu sebanyak 169.400 ekor atau sekitar 66,04% dan ternak yang paling 
sedikit dipelihara adalah kuda yaitu sebanyak 110 ekor atau sekitar 0,04 %. Hal ini 
menunjukkan peternakan ayam ras di Kecamatan Pitu Riase semakin banyak diminati, 
sehingga untuk dapat menjamin keberlangsungan ayam ras petelur di Kecamatan Pitu 
Riase, maka produsen pakan untuk ayam ras petelur juga harus bisa memenuhi 
kebutuhan pakan untuk para peternak.  
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BAB VI 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
VI.1   Umur 
 Salah satu  faktor yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
seseorang adalah umur. Semakin bertambah umur seseorang maka akan mempengaruhi 
kemampuannya untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas dimana pengaruh 
tersebut akan nampak pada kemampuan fisik seseorang untuk menyelesaikan 
pekerjaannya. Meningkatnya umur seseorang maka meningkat pula pengetahuan, 
pengalaman serta hubungan sosialnya. Adapun klasifikasi responden berdasarkan umur 
di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10.  Klasifikasi   Responden  Berdasarkan Umur di Kecamatan Pitu Riase 
               Kabupaten  Sidrap 
No. Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 29 – 34 5 17,24 
2. 35 – 40 14 48,28 
3. 41 – 46 6 20,69 
4. 47 – 55 4 13,79 
JUMLAH 29 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
Pada Tabel 10. terlihat bahwa klasifikasi responden berdasarkan umur di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap yaitu antara 29 – 55 tahun. Hal ini berarti 
peternak masih berada pada usia produktif  untuk menjalankan usaha/pekerjaannya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Setiadi (2005), bahwa kisaran umur produktif adalah antara 
umur 15 hingga 59 tahun. 
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VI.2    Jenis Kelamin 
 Dalam melakukan suatu pekerjaan, hal yang perlu dipertimbangkan yaitu jenis 
kelamin karena adanya perbedaan produktivitas atau kemampuan yang dimiliki antara 
laki-laki dan perempuan dimana laki-laki biasanya lebih produktif dalam mengerjakan 
sesuatu  dibandingkan dengan perempuan. Adapun klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin di Kecamatan Pitu Riase  Kabupaten  Sidrap dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin Di Kecamatan Pitu      
Riase Kabupaten Sidrap. 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 27 93,10 
2. 
Perempuan 2 6,90 
JUMLAH 29 100 
  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
Pada Tabel 11. terlihat bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
sebagian besar adalah laki-laki yaitu sebanyak 27 orang atau sekitar 93,10 %, 
sedangkan perempuan hanya berjumlah 2 orang atau sekitar 6,90 %. Dengan melihat 
data tersebut dapat disimpulkan laki-laki lebih mendominasi dalam usaha beternak 
ayam ras petelur. Hal ini disebabkan karena kaum laki-laki umumnya lebih produktif 
dalam melakukan pekerjaan khususnya yang membutuhkan tenaga yang besar bila 
dibandingkan dengan kaum perempuan.  
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VI.3    Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempunyai peranan penting dalam 
mengubah pola pikir seseorang dalam mengadopsi suatu teknologi/informasi. Semakin 
tinggi pendidikan seseorang maka biasanaya lebih mudah dalam menjalankan suatu 
usaha/pekerjaan, namun ada juga orang yang tidak memiliki dasar pendidikan tetapi 
mampu mengelola suatu usaha karena telah memiliki pengalaman yang cukup. 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Kecamatan 
Pitu Riase Kabupaten Sidrap 
No. Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. SD 5 17,24 
2. SLTP/Sederajat 8 27,59 
3. SMA/Sederajat 14 48,28 
4. Strata 1 2 10,89 
JUMLAH 29 100 
  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
 Berdasarkan Tabel 12. terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki 
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu sebanyak 14 orang atau 
sekitar 48,28 %, sedangkan untuk tingkat pendidikan SLTP  sebanyak 8 orang atau 
27,59%, sebanyak 5 orang atau sekitar 17,24% tingkat SD dan 2 orang atau 10,89% 
memiliki jenjang pendidikan akhir Strata 1 (S.1). Dengan adanya tingkat pendidikan 
yang dimiliki oleh responden dapat menjelaskan bahwa kesadaran responden akan 
pentingnya pendidikan cukup tinggi, dimana tingkat pendidikan yang dimiliki 
seseorang akan mempengaruhi sikap, cara pandang dan kemampuan seseorang dalam 
mengerjakan sesuatu, salah satunya dibidang peternakan. 
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VI.4     Jumlah Anggota Keluarga 
 Jumlah anggota keluarga yang ada dalam suatu rumah tangga berpengaruh 
terhadap tingkat kesejahteraan keluarga tersebut.  Semakin banyak jumlah anggota 
keluarga maka biaya hidup keluarga tersebut juga semakin besar pula, sehinggah 
jumlah pengeluaran pun ikut tinggi.  Dalam rumah tangga peternak hal ini berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian produk pakan, khususnya bagi golongan menengah ke 
bawah tentu masalah harga menjadi pertimbangan utama.  Adapun klasifikasi peternak 
berdasarkan jumlah anggota keluarga di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap dapat 
dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap  
No. 
Jumlah Anggota 
Keluarga (Jiwa) 
Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1. 2-4 22 75,86 
2. 5-7 6 20,69 
3. 8-10 1 3,45 
JUMLAH 29 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014 
 Pada Tabel 13. dapat diketahui klasifikasi responden berdasarkan jumlah 
anggota keluarga. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa jumlah anggota keluarga 
responden cukup bervariasi.  Kelompok jumlah anggota keluarga yang terbanyak di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap yaitu 2-4 jiwa sebanyak 22 orang atau 75,86% 
dan kelompok yang paling sedikit yaitu 8-10 jiwa sebanyak 1 orang atau 3,45%.  Data 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok keluarga di Kecamatan Pitu Riase 
Kabupaten Sidrap termasuk dalam kategori keluarga besar.  Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Budiyanto (1994), bahwa keluarga besar (extended family) mencakup 
keluarga inti ditambah kerabat lain, seperti kakek-nenek, paman dan bibi, sepupu dan 
kerabat karena perkawinan. 
VI.5    Pengalaman Beternak 
 Pengalaman beternak merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh 
seseorang peternak dalam meningkatkan produktivitas dan kemampuan kerjanya dalam 
usaha peternakan. Semakin lama seseorang berkecimpung di bidang peternakan maka 
akan berdampak positif terhadap orang yang memiliki pengalaman tersebut. Adapun 
klasifikasi responden berdasarkan pengalaman beternak di Kecamatan Pitu Riase 
Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14.  Adapun Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak Di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap 
No. Lama Beternak Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 1 – 5 17 58,62 
2. 6 – 10 6 20,69 
3. 11 – 15 6 20,69 
Jumlah 29 100 
   Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 Pada Tabel 14. dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memiliki 
pengalaman beternak antara 1 – 5 tahun adalah sebanyak 17 orang (58,62%), responden 
yang memiliki pengalaman beternak antara 6 – 10 tahun dan 11-15 tahun adalah 
masing-masing sebanyak 6 orang (20,59%).  Peternak yang memiliki pengalaman 
beternak yang cukup lama memiliki pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan 
peternak yang baru saja menekuni usaha peternakan tersebut. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Nitisemito dan Burhan (2004:64) yang menyatakan bahwa semakin banyak 
pengalaman maka makin banyak pula pelajaran yang diperoleh. 
IV.5     Jumlah  Kepemilikan  Ternak 
 Dalam komunitas masyarakat peternak, jumlah ayam petelur yang dimiliki oleh 
seorang peternak menunjukkan prestise atau tingkat kesejahteraan dari peternak itu.  
Semakin banyak jumlah ayam petelur yang dimiliki maka semakin tinggi tingkat 
pendapatannya dan kemungkinan tingkat kesejahteraannya semakin tinggi pula.  
Jumlah ayam ini tentunya berpengaruh terhadap pemilihan produk pakan.  Dalam 
kondisi normal semakin besar populasi ayam maka pendapatan yang diperoleh juga 
semakin besar pula.  Dengan kontribusi pendapatan yang baik dari ayam petelur maka 
sepantasnyalah peternak memberikan asupan nutrisi yang baik kepada ayam tersebut 
yaitu dengan memilih produk pakan yang tepat. Adapuin klasifikasi responden 
berdasarkan jumlah ayam  petelur yang dimiliki dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Ayam Petelur di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap   
 
No. Jumlah Ayam (ekor) Frekuensi (orang) Persentase (%) 
1.  1.500  -   2.999 12 41,38 
2.  3.000  -   4.499 11 37,93 
3.  4.500  -   5.999 4 13,79 
4.      ≥6.000 2 6,90 
JUMLAH 29 100 
   Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014 
Pada Tabel 15. terlihat bahwa klasifikasi responden berdasarkan jumlah ayam 
petelur yang dimiliki cukup bervariasi, dimana jumlah ayam yang paling banyak 
dipelihara oleh peternak di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap adalah 1.500 – 
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2.999 yaitu sebanyak 12 responden atau 41,38%, sedangkan jumlah ayam yang paling 
sedikit dipelihara oleh peternak yaitu  ≥ 6.000 ekor yaitu hanya sebanyak 2 responden 
atau 6,90 %.  Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa peternak ayam petelur di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap rata-rata memelihara ayam ras petelur dalam 
jumlah yang banyak.  Hal ini dikarenakan bahan baku pakan di daerah tersebut sangat 
baik ketersediannya mengingat Kabupaten Sidrap merupakan salah satu daerah 
pertanian di Sulawesi Selatan. Dengan banyaknya jumlah populasi ayam ras petelur 
fase layer di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap secara tidak langsung akan 
membuka peluang bagi merek pakan konsentrat saling mengambil alih pelanggan 
dikarenakan tingkat kebutuhan pakan juga akan berbanding lurus dengan meningkatnya 
jumlah populasi ayam. 
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BAB VII 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1 Deskripsi Variabel Penelitian 
Untuk mengetahui tingkat loyalitas peternak ayam ras petelur layer dalam 
menggunakan merek pakan SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu 
Riase Kabupaten Sidrap, maka dapat dilihat berdasarkan frekuensi jawaban 
responden, sebagaimana dikemukakan sebagai berikut : 
VI.1.1 Loyalitas Peternak terhadap Penggunaan pakan SLC 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian loyalitas 
peternak dalam menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada table 16.  
Tabel 16. Penilaian Loyalitas Peternak dalam Menggunakan Pakan SLC  
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
No Indikator  Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse 
(%) 
Bobot 
1. Menggunakan pakan secara 
berkala / berulang  
3 
2 
1 
22 
7 
- 
75,86 
24,14 
- 
66 
14 
- 
Total  29 100 80 
2. Sudah lama menggunakan 
pakan merek SLC ≥ 1 tahun  
3 
2 
1 
20 
9 
- 
68,96 
31,04 
- 
60 
18 
- 
Total  29 100 78 
3 
 
Mereferensikan kualitas 
produk ke peternak lain  
3 
2 
1 
22 
7 
- 
75,86 
24,14 
- 
66 
14 
- 
Total  29 100 80 
4 Tidak akan terpengaruh akan 
hal negatif tentang pakan  
3 
2 
1 
17 
12 
- 
58,62 
44,12 
- 
51 
24 
- 
Total  29 100 75 
Total Skor 313 
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Pada tabel 16, dapat dilihat bahwa total skor loyalitas peternak dalam 
menggunakan pakan SLC yaitu sebesar 313, maka dapat diketahui bahwa 
responden memberikan respon yang positif terhadap semua indikator yang berada 
pada kategori Loyal dalam menggunakan pakan merek SLC (Super Layer 
Concentrate).  Ini menunjukkan bahwa penggunaan pakan secara berkala/ 
berulang, lama menggunakan pakan merek SLC, mereferensikan kualitas produk ke 
peternak lain, serta tahan akan pengaruh akan hal negatif tentang  pakan dapat 
dijadikan indikator untuk loyalitas konsumen. Hal ini didukung oleh Kotler (2006), 
yang menyatakan bahwa indikator dari loyalitas pelanggan terdiri dari : 
a. Repeat Purchase ( kesetiaan dalam pembelian produk ) 
b. Retention (ketahanan terhadap pengaruh negatif mengenai perusahaan) 
c. Referalls ( mereferensikan secara total eksistensi perusahaan ) 
VI.1.2  Faktor Kualitas Pelayanan (X1) 
Pada tabel 17, dibawah dapat dilihat bahwa total skor pengaruh faktor 
kualitas pelayanan terhadap loyalitas peternak dalam menggunakan pakan SLC 
yaitu sebesar 267, maka dapat diketahui bahwa responden memberikan respon 
yang  cukup positif terhadap semua indikator yang berada pada kategori Setuju 
jika kualitas pelayanan sedikit berpengaruh terhadap loyalitas peternak ayam ras 
petelur layer dalam menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap.  
 Hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer dalam 
61 
 
menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu 
Riase Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada table 17.  
Tabel 17. Penilaian Pengaruh  Faktor Kualitas Pelayanan (X1)  
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
VI.1.3  Faktor Kualitas Produk (X2) 
Pada tabel 18, dapat dilihat bahwa total skor pengaruh faktor kualitas 
produk terhadap loyalitas peternak dalam menggunakan pakan SLC yaitu sebesar 
220, maka dapat diketahui bahwa responden memberikan respon yang  sangat 
positif terhadap semua indikator yang berada pada kategori Sangat setuju jika 
kualitas produk berpengaruh positif terhadap loyalitas peternak ayam ras petelur 
fase layer dalam menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate). Hal 
ini menunjukkan  bahwa faktor kualitas produk  memiliki pengaruh yang cukup 
tinggi terhadap loyalitas peternak dalam menggunakan pakan  merek  SLC (Super 
Layer Concentrate). 
No Indikator  Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse 
(%) 
Bobot 
1. Pelayanan yang diberikan 
pihak SLC sangat ramah dan 
aman 
3 
2 
1 
4 
25 
- 
13,79 
86,20 
- 
12 
50 
- 
Total  29 100 67 
2. Memberikan pelayanan 
dengan cepat dan sangat 
membantu 
3 
2 
1 
15 
14 
- 
51,72 
48,28 
- 
45 
28 
- 
Total  29 100 73 
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Kondisi produk SLC diterima 
dalam keadaan sangat baik 
3 
2 
1 
8 
20 
1 
27,59 
68,97 
3,44 
24 
40 
1 
Total  29 100 65 
4 Ada kemauan  memberi 
perhatian terhadap konsumen 
(TS/PPL) 
3 
2 
1 
6 
23 
- 
20,69 
79,31 
- 
18 
46 
- 
Total  29 100 62 
Total Skor 267 
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Hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian pengaruh kualitas produk 
terhadap loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer dalam menggunakan pakan 
merek SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap 
dapat dilihat pada table 18 dibawah ini.  
Tabel 18. Penilaian Pengaruh  Faktor Kualitas Produk (X2)  
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
VI.1.3  Faktor Harga (X3) 
Hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian pengaruh harga terhadap 
loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer dalam menggunakan pakan merek 
SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap dapat 
dilihat pada table 19.  
Pada tabel 19, dapat dilihat bahwa total skor pengaruh faktor harga 
terhadap loyalitas peternak dalam menggunakan pakan SLC yaitu sebesar 263, 
maka dapat diketahui bahwa responden memberikan respon yang  cukup positif 
terhadap semua indikator yang berada pada kategori Tidak Setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa di lokasi penelitian para responden tidak terlalu 
No Indikator  Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse 
(%) 
Bobot 
1. Produk tahan lama (tidak mudah 
rusak) 
3 
2 
1 
18 
11 
- 
60,07 
37,93 
- 
54 
22 
- 
Total  29 100 76 
2. Hasil produksi yang diharapkan 
tercapai  
3 
2 
1 
19 
10 
- 
65,52 
34,48 
- 
57 
20 
- 
Total  34 100 77 
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Tingkat mortalitas berkurang 
selama penggunaan pakan SLC  
3 
2 
1 
9 
20 
- 
31,03 
68,97 
- 
27 
40 
- 
Total  34 100 67 
Total Skor  220 
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memperhatikan masalah harga dalam mengguanakan merek pakan karena menurut 
sebagian besar dari mereka beranggapan bahwa berapapun  harga pakan yang 
ditawarkan akan dibayar oleh peternak yang penting masalah konsumsi pakan bagi 
ayam petelur mereka tidak sampai terganggu. Artinya kalaupun harga pakan SLC 
(Super Layer Concentrate)  mahal dalam artian harga yang ditawarkan lebih tinggi 
dari harga pakan termurah (Rp.263.000,-/zak red.) tidak akan terlalu berpengaruh 
terhadap loyalitas peternak dalam menggunakan  pakan  merek SLC itu sendiri. 
Tabel 19. Penilaian Pengaruh  Faktor Harga (X3)  
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
VI.1.3  Faktor Kemudahan (X4) 
Hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian pengaruh faktor 
kemudahan terhadap loyalitas peternak ayam ras petelur fase layer dalam 
menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu 
Riase Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada tabel  20.  
No Indikator  Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse 
(%) 
Bobot 
1. Harga pakan merek SLC sangat 
terjangkau (Murah) 
3 
2 
1 
7 
20 
2 
24,14 
68,97 
6,89 
21 
40 
2 
Total  29 100 63 
2. Harga pakan merek SLC sudah 
sesuai dengan kualitasnya 
3 
2 
1 
13 
16 
- 
41,18 
58,82 
- 
39 
32 
- 
Total  29 100 71 
3 
 
Harga yang ditawarkan SLC 
bersaing 
3 
2 
1 
4 
23 
2 
13,8 
79,31 
6,89 
12 
46 
2 
Total  29 100 60 
4 Harga pakan merek SLC sesuai 
dengan manfaat yang diberikan 
3 
2 
1 
11 
18 
- 
37,93 
62,07 
- 
33 
36 
- 
Total  29 100 69 
Total Skor 263 
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Tabel 20. Penilaian Pengaruh  Faktor Kemudahan (X4)  
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Pada tabel 20, dapat dilihat bahwa total skor pengaruh faktor kemudahan 
terhadap loyalitas peternak dalam menggunakan pakan SLC yaitu sebesar 335, 
maka dapat diketahui bahwa responden memberikan respon yang  sangat positif 
terhadap semua indikator yang berada pada kategori Sangat setuju jika faktor 
kemudahan memiliki pengaruh yang sangat positif terhadap loyalitas peternak 
ayam ras peyelur fase layer. Ini menunjukkan  bahwa dilokasi penelitian, para 
peternak (responden) beranggapan bahwa kemudahan dalam memperoleh suatu 
pakan sangat berpengaruh terhadap loyalitas peternak dalam menggunakan pakan 
merek SLC. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya peternak yang menggunakan 
No Indikator  Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse 
(%) 
Bobot 
1. Pakan SLC sangat mudah 
didapatkan  
3 
2 
1 
10 
19 
- 
34,48 
65,52 
- 
30 
38 
- 
Total  29 100 68 
2. Pakan SLC selalu tersedia di 
distributor  
3 
2 
1 
6 
23 
- 
20,69 
79,31 
- 
18 
46 
- 
Total  29 100 64 
3 
 
Pakan SLC mudah untuk 
diakses  ke  kandang  
3 
2 
1 
10 
19 
- 
34,48 
65,52 
- 
30 
38 
- 
Total 29 100 68 
4 
 
Pakan SLC mudah untuk 
dipesan 
3 
2 
1 
11 
18 
- 
37,93 
62,07 
- 
33 
36 
- 
 Total  29 100 69 
5 
 
Pakan SLC selalu diterima di 
kandang 
3 
2 
1 
8 
21 
- 
27,59 
72,41 
- 
24 
42 
- 
Total  29 100 66 
Total Skor 335 
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merek pakan SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten 
Sidrap karena alasan mudahnya pakan SLC (Super Layer Concentrate) ini 
diperoleh dan didapatkan. 
VII.2   Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolineritas) atau tidak. Uji 
Multikorelasi perlu dilakukan jika jumlah variabel independen (variabel bebas) lebih 
dari satu (Sarjono dan Julianta, 2011).  
Tabel 21. Collinearity Statisistics 
 
Model 
Collinearity Statisistics 
Tolerance VIF 
 Constanta 
Pelayanan 
Produk 
Harga 
Kemudahan 
 
.893 
.914 
.932 
.958 
 
1.120 
1.095 
1.072 
1.044 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2014. 
Tabel 21, dapat dilihat bahwa nilai VIF variabel independen lebih kecil dari 
pada 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolineritas di antara variabel bebas karena memenuhi syarat nilai VIF <10. Model 
regresi ini merupakan model regresi yang baik karena tidak terjadi kolerasi  (hubungan) 
diantara variabel bebas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Priyatno (2011) yang 
menyatakan bahwa uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.  
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VII.3   Uji  Normalitas 
 Layak tidaknya model digunakan, dapat dilihat pada nilai signifikannya. Nilai 
signifikan model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 22. 
Tabel 22.  Anovab hasil analisis regresi linear berganda 
Model Sum of Squares Df Sig. 
1       Regression 
         Residual 
         Total 
2.318 
1.105 
3.422 
4 
24 
28 
.000a 
 
 
Sumber: Data Primer yang telah Diolah, 2014. 
Berdasrkan tabel 22, kolom signifikan (sig.) menunjukkan angka “0,000” 
artinya signifikan karena memenuhi syarat α < 0,05, artinya variabel independen 
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen (Y) sehingga model yang digunakan  
signifikan dan bisa dilanjutkan. Model yang dibangun pada sampel layak atau mampu 
memprediksi sifat populasi.  
Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi 
data karena data yang berdistribusi normal merupakan syarat dilakukannya parametric-
test. Data yang normal berarti mempunyai sebaran yang normal pula. Dengan demikian, 
data tersebut dianggap dapat mewakili populasi (Sarjono dan Julianita, 2011).  
VII.4    Uji Pengaruh Simultan (bersama-sama)  
 Adapun Uji Pengaruh Simultan (bersama-sama) faktor kualitas pelayanan, 
kualitas produk harga, dan kemudahan memperoleh terhadap loyalitas peternak ayam 
ras petelur fase layer dalam penggunaan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) 
di Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel 23. 
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Tabel 23. Rekapitulasi data hasil regresi linear berganda 
 
Multiple R R Square (r2) F hitung F tabel 
 
Sig 
 
Step .823 .677 12.587 2.650 .000 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014.  
 Berdasarkan tabel 23, menerangkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
analisis regresi linear berganda melalui program spss, maka diketahui kualitas 
pelayanan (X1), kualitas produk (X2), harga (X3), dan kemudahan (X4) berpengaruh 
secara bersama-sama (simultan) terhadap loyalitas penggunaan pakan merek SLC 
(Super Layer Concentrate). Hal ini ditunjukkan dengan besarnya F hitung yang 
diperoleh yaitu 12.587 sementara F tabel sebesar 2.650.  Jadi F hitung > F tabel (12.587 
> 2.650) pada taraf nyata 0,05 dengan nilai sangat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil 
dari taraf 0,05. Terkait dengan hal tersebut, maka hipotesis Ha diterima dimana kualitas 
pelayanan, kualitas produk, harga dan kemudahan secara bersama-sama memberi 
pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas penggunaan pakan merek SLC (Super 
Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidrap.  
Sugiono (2007) yang menyatakan bahwa pedoman untuk memberikan 
interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut :  
 0,00    -   0,199    = sangat rendah  
 0,20    -   0,399    = rendah 
 0,40    -   0,599    = sedang 
 0,60    -   0,799    = kuat 
 0,80    -   1,000    = sangat kuat 
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Untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh antara variabel independen dan 
dependen maka dapat dilihat dari pedoman yang tertera diatas. Lebih jelas hasil korelasi 
ganda antara variabel independen dan dependen dapat dilihat pada tabel 24. 
Tabel 24.  Hasil analisis korelasi ganda dan koefisien determinasi R Square 
Model R R Squere Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .823 .677 .623 .21455 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2014. 
Tabel 24. diperoleh angka R sebesar 0,823. Nilai R menunjukkan korelasi 
berganda, yaitu korelasi antara variabel indipenden terhadap variabel dependen. Nilai R 
berkisar anatara 0 – 1, jika mendekati 1, maka hubungan semakin erat. Sebaliknya jika 
mendekati 0, maka hubungannya semakin lemah.  Angka R 0,823 menunjukkan 
korelasi antara variabel independen bahwa kualitas pelayanan (X1), kualitas produk 
(X2), harga (X3), dan kemudahan (X4) terhadap loyalitas penggunaan merek pakan (Y) 
sebesar 0,823. Hal ini berarti  terjadi hubungan yang sangat kuat, karena berada pada 
kisaran 0,80 - 1,000  degan kategori “sangat kuat” dan cenderung mendekati angka 1. 
Dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan (X1), kualitas produk (X2), harga (X3), 
dan kemudahan (X4) memiliki hubungan yang kuat terhadap loyalitas penggunaan 
pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) dalam usaha peternakan ayam ras petelur 
fase layer .  
Pada Tabel 24. diperoleh hasil  koefesien determinasi (Adjusted R2). Analisis 
Determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan persentase variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Priyanto Dwi, 2011).  
Angka Adjust R Square diperoleh sebesar 0,623. Hal ini berarti bahwa secara bersama-
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sama variabel kualitas pelayanan (X1), kualitas produk (X2), harga (X3), dan 
kemudahan (X4) terhadap loyalitas penggunaan pakan dalam usaha ternak ayam ras 
petelur fase layer di Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidrap, memiliki konstribusi 
sebesar 62,3% dan sisanya 37,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan 
bahwa masih terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap loyalitas penggunaan 
pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) dalam usaha peternakan ayam ras petelur 
fase layer di Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidrap.  
Adanya faktor lain yang masih berpengaruh terhadap loyalitas penggunaan 
pakan merek SLC ini didukung oleh pendapat Lupiyoadi (2001), yang mengatakan 
bahwa selain lima faktor utama (kualitas pelayanan, kualitas produk, harga, kemudahan 
dan emossional), ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi loyalitas konsumen, 
seperti biaya, keterikatan, pembelian berulang, dll.  
Lebih lanjut, Aaker (1999) menegaskan bahwa terdapat faktor lain yang bisa 
mempengaruhi loyalitas konsumen, dalam hal ini kepuasan (Satisfaction), perilaku 
kebiasaan (Habitual Behavior), komitmen (Commitment), kesukaan produk (Linking of 
The Brand), serta biaya pengalihan (Switching Cost). 
VII.5     Uji Pengaruh Parsial (Sendiri-sendiri)  
Hasil analisis dengan menggunakan regresi linear berganda pengaruh Variabel 
independen (kualitas pelayanan (X1), kualitas produk (X2), harga (X3), dan kemudahan 
(X4)) terhadap Variabel dependen (loyalitas penggunaan pakan) dalam usaha ternak 
sapi potong di Kecamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidrap, dapat dilihat pada tabel  25. 
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Tabel 25. Kofesien hasil regresi linear berganda dari variable independen 
 Sumber : Data Primer setelah diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 25, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 +E 
     = -0,874+0,320X1+0,274X2+0,266X3+0,693+E 
 Pengujian hipotesis pengaruh secara parsial, berdasarkan Tabel 25 terlihat bahwa 
variabel independen, yaitu harga (X3) memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 
taraf signifikansi 0,05 yaitu 0,86, artinya hanya variabel harga yang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap loyalitas peternak dalam menggunakan pakan merek SLC (Y), H1 
ditolak dan H0 diterima. Hal ini di karenakan hampir semua peternak atau responden 
yang menggunakan produk pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) memiliki 
asumsi bahwa harga pakan tidak terlalu jadi masalah dalam menggunakan pakan yang 
terpenting adalah ayam ras petelur mereka tetap bias makan dan menghasilkan telur. 
Sedangkan kualitas pelayanan (X1), kualitas produk (X2), dan Kemudahan memperoleh 
produk (X4) memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, artinya 
H0 ditolak dan H1 diterima.  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T 
    Hitung Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) -.874 .524  -1.670 .108 
Pelayanan .320 .128 .308 2.512 .019 
Produk .274 .114 .293 2.412 .024 
Harga .266 .148 .215 1.793 .086 
 Kemudahan .693 .163 .504 4.255 .000 
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 Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas yang berpengaruh terhadap 
loyalitas penggunaan pakan merek SLC  (variabel terikat) adalah sebagai berikut : 
a) Koefisien regresi X1 (kualitas pelayanan) sebesar 0,308 artinya bahwa jika kualitas 
pelayanan meningkat, maka loyalitas penggunaan pakan merek SLC (Super Layer 
Concentrate) dalam usaha peternakan ayam ras petelur fase layer akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,308 atau semakin bagus/tinggi kualitas produk pakan maka 
loyalitas penggunaan pakan akan mengalami peningkatan sebesar 30,8 % dengan 
asumsi variabel indpenden lainnya konstan. Hal ini terjadi karena banyak peternak 
yang memiliki pandangan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan suatu 
perusahaan pakan / distributor pakan dapat mencerminkan pakan tersebut, dalam 
artian banyak peternak sekarang yang lebih berorientasi pada kualitas pelayanan 
yang mereka peroleh. Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka 
semakin besar peluang untuk mendapatkan pelanggan yang loyal. 
b) Koefisien regresi X2 (produk) sebesar 0,293 artinya bahwa jika kualitas produk 
meningkat, maka loyalitas penggunaan pakan merek SLC (Super Layer 
Concentrate) dalam usaha peternakan ayam ras petelur fase layer akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,293 atau semakin bagus/tinggi kualitas produk pakan maka 
loyalitas penggunaan pakan akan mengalami peningkatan sebesar 29,3 % dengan 
asumsi variabel indpenden lainnya konstan. Hal ini menunjukkan peternak yang 
menggunakan pakan SLC ini banyak yang menganggap bahwa setelah mereka 
menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) tingkat produksi telur 
ayam ras mereka meningkat dan sesuai dengan target produksi yang mereka 
harapkan serta tingkat mortalitas atau kematian ayam ras mereka selama 
menggunakan pakan SLC (Super Layer Concentrate) semakin berkurang.   
72 
 
c) Koefisien regresi X4 (kemudahan) sebesar 0,693 artinya jika pakan semakin 
mudah diperoleh atau didapatkan maka loyalitas penggunaan pakan merek SLC 
(Super Layer Concentrate) dalam usaha peternakan ayam ras petelur fase layer pun 
akan ikut mengalami peningkatan sebesar 0,693. Semakin mudah pakan diperoleh 
atau didapatkan maka akan semakin tinggi pula loyalitas penggunaan pakan merek 
SLC (Super Layer Concentrate) dalam usaha peternakan ayam ras petelur fase 
layer atau semakin mudah pakan diperoleh atau didapatkan maka akan 
meningkatkan loyalitas penggunaan pakan  sebesar 69,3 %. Dengan asumsi 
variabel independen lainnya konstan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
menggunakan pakan, peternak lebih cenderung mengutamakan keberadaan atau 
ketersediaan pakan.  Artinya pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) di 
kalangan peternak lebih mudah diperoleh dibandingkan pakan yang lain. Ini 
terlihat dari besarnya harapan peternak akan keberlangsungan ayam ras petelur 
mereka tergantung akan mudah atau tidaknya pakan diperoleh. Pakan yang mudah 
diperoleh akan cenderung lebih dipilih untuk digunakan sebagai pakan ayam ras 
petelur mereka.  
Untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara sendiri - 
sendiri (parsial) dapat diuji dengan menggunakan uji t, pengujian uji t diuji dengan 
membandingkan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel pada taraf kepercayaan 95% 
atau α = 0,05 jika t hitung lebih besar dari pada  t tabel (t hitung > t tabel) maka 
variable bebas secara individu atau sendiri-sendiri berpengaruh nyata terhadap variable 
terikat yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak dan apabila t hitung lebih kecil dari 
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pada t tabel (t hitung < t tabel) berarti Ho diterima dan Ha ditolak dan tidak terdapat 
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.   
Pengaruh secara sendiri-sendiri atau parsial masing-masing variabel independen 
akan diuraikan pada sebagai berikut: 
1. Pengaruh variabel kualitas pelayanan (X1) terhadap loyalitas peternak ayam 
ras petelur fase layer (Y) dalam menggunakan pakan merek SLC (Super Layer 
Concentrate 
 Pada variabel faktor pelayanan (X1) diketahui bahwa nilai t hitung = 2,512 
dengan tingkat signifikansi 0,019 (lebih kecil dari 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima karena t hitung (2,512) > t tabel (1,991). Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel faktor kualitas pelayanan (X1) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel loyalitas peternak ayam ras petelur (Y). Hal ini berarti 
faktor kaulitas pelayanan yang terdiri dari persepsi-persepsi peternak akan pelayanan 
yang di peroleh selama menggunakan pakan dalam hal ini baik atau buruk terkait 
dengan kunjungan tenaga TS dan PPL dari pemasok pakan SLC (Super Layer 
Concentrate) dapat meningkatkan loyalitas peternak ayam ras petelur layer dalam 
menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Caruana, (2002) dalam Aryani & Rosinta (2010) yang menyatakan bahwa 
kualitas pelayanan juga dapat mempengaruhi loyalitas pelanggan secara langsung dan 
mempengaruhi loyalitas pelanggan secara tidak langsung  melalui kepuasan. 
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2. Pengaruh variabel produk (X2) terhadap loyalitas peternak ayam ras petelur 
fase layer (Y) dalam menggunakan pakan merek SLC (Super Layer 
Concentrate) 
 Pada variabel faktor kualitas produk (X2) diketahui bahwa nilai t hitung = 2,412 
dengan tingkat signifikansi 0,048 (lebih kecil dari 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima karena t hitung (2,412) > t tabel (1,991). Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel faktor produk (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel loyalitas peternak ayam ras petelur (Y). Hal ini berarti 
faktor produk yang terdiri dari bentuk fisik pakan SLC (Super Layer Concentrate), daya 
tahan pakan SLC (Super Layer Concentrate), mutu dan kualitas pakan SLC (Super 
Layer Concentrate) yang dirasakan dan kesesuaian pakan dengan kebutuhan ayam ras 
petelur sudah cukup baik karena mampu meningkatkan loyalitas peternak ayam ras 
petelur layer dalam menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate).  
 Hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja dan kualitas yang baik dari produk  
SLC (Super Layer Concentrate) akan meningkatkan keinginan konsumen untuk terus 
membeli pakan SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten 
Sidrap. 
3. Pengaruh variabel Harga (X3) terhadap loyalitas peternak ayam ras petelur 
fase layer (Y) dalam menggunakan pakan merek SLC (Super Layer 
Concentrate) 
 Pada variabel faktor harga (X3) diketahui bahwa nilai t hitung = 1,793 dengan 
tingkat signifikansi 0,084 (lebih besar dari 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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karena t hitung (1,793) < t tabel (1,991). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa variabel faktor harga (X3) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel loyalitas peternak ayam ras petelur (Y). Hal ini berarti faktor harga 
tidak terlalu berpengaruh dalam meningkatkan loyalitas peternak ayam ras petelur layer 
dalam menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate).  
 Hasil tersebut menunjukkan bahwa harga yang relatif  terjangkau atau murah 
belum memungkinkan adanya kepuasan konsumen yang akan membuat pelanggang 
loyal menggunakan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate). Dengan kata lain 
walaupun harga pakan SLC (Super Layer Concentrate) di Kecamatan Pitu Riase 
terjangkau atau relatif murah, belum bisa dijadikan jaminan pelanggan akan loyal 
menggunakan pakan tersebut. 
4. Pengaruh variabel kemudahan (X4) terhadap loyalitas peternak ayam ras 
petelur fase layer (Y) dalam menggunakan pakan merek SLC (Super Layer 
Concentrate) 
 Pada variabel faktor kemudahan (X4) diketahui bahwa nilai t hitung = 4,255 
dengan tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima karena t hitung (4,255) > t tabel (1,991). Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel faktor kemudahan (X4) secara parsial berpengaruh sangat 
positif dan signifikan terhadap variabel loyalitas peternak ayam ras petelur (Y). Hal ini 
berarti faktor kemudahan yang terdiri dari kemudahan mendapatkan ketersediaan pakan 
serta kemudahan mengakses pakan sudah cukup baik karena sudah mampu 
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meningkatkan loyalitas peternak ayam ras petelur layer dalam menggunakan pakan 
merek SLC (Super Layer Concentrate). 
 Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin mudah pakan merek SLC (Super 
Layer Concentrate) didapatkan atau diperoleh maka semakin banyak peternak di 
Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap  yang  loyal menggunakannya. Hal ini dilihat 
dari hasil persentase koefisien regresi ke empat faktor (variable), dimana faktor 
kemudahan menjadi variable yang paling tinggi pengaruhnya diantara variable-variabel 
lainnya yakni dengan persentase tingkat koefisien sebesar 69,3%. 
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BAB VIII 
PENUTUP 
  
VIII.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut :   
a. Secara simultan (bersama-sama) faktor kualitas pelayanan (X1), kualitas produk 
(X2), harga (X3) dan kemudahan memperoleh (X4) berpengaruh secara signifikan 
terhadap loyalitas penggunaan pakan merek SLC (Super Layer Concentrate) (Y) 
dalam peternakan ayam ras petelur fase layer di Kecamatan Pitu Riase Kabupaten 
Sidrap . Pada tingkat signifikansi 5% ߙ = 0,05  dan tingkat keyakinan 95%.   
b. Secara parsial (sendiri-sendiri) faktor harga (X3) tidak berpeengaruh secara 
signifikan terhadap loyalitas peternak.. Sedangkan faktor kualitas pelayanan (X1), 
kualitas produk (X2), dan kemudahan memperoleh (X4), berpengaruh secara 
signifikan terhadap loyalitas penggunaan pakan merek SLC (Super Layer 
Concentrate) (Y) dalam peternakan ayam ras petelur fase layer di Kecamatan Pitu 
Riase Kabupaten Sidrap. Pada tingkat signifikansi 5%  ߙ = 0,05   dan tingkat 
keyakinan 95%. 
VIII.2   Saran 
 Untuk produsen ataupun distributor pakan yang ada di lokasi penelitian, sangat 
penting mempertahankan konsistensi ataupun loyalitas pembelian terhadap pakan 
merek SLC (Super Layer Concentrate) maka faktor yang telah diteliti harus lebih 
dipertahankan atau lebih baiknya jika semuanya ditingkatkan. 
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LAMPIRAN 
1. KUISIONER PENELITIAN 
KUISIONER PENELITIAN 
” Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Peternak Ayam Ras Petelur Fase 
Layer terhadap Penggunaan Pakan Merek SLC (Super Layer Concentrate) di 
Kecamatan  Pitu Riase Kabupaten Sidrap.”  
 
A.  Identitas Responen 
1. Nama    : 
2. Umur    : 
3. Jenis  Kelamin  : L / P 
4. Pekerjaan  
a. Pokok   : 
b. Sampingan   :  
5. Pendidikan Terakhir  : 
6. Jumlah Anggota Keluarga  : 
7. Jumlah Ayam Petelur  : 
8. Lama beternak  : 
9. Lama menggunakan pakan merek SLC : ............................................................ 
B. Bobot Jawaban 
 Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata dan untuk 
keperluan analisis kuantitatif,  maka jawaban itu dapat diberi skor, yaitu : 
Tinggi / Sangat Setuju  = skor 3 
Sedang / Setuju   = skor 2 
Rendah / Tidak Setuju  = skor 1 
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C. Daftar Pertanyaan / Pernyataan 
1. Loyalitas  
 
 
2. Kualitas Pelayanan 
 
 
3. Kualitas Produk 
 
 
 
 
 
 
Pernyataan / Pertanyaan 
Jawaban 
TS S SS 
Menggunakan pakan secara berkala / berulang    
Sudah lama menggunakan pakan merek SLC ≥ 1 tahun    
Mereferensikan kualitas produk ke peternak lain    
Tidak akan terpengaruh akan hal negative tentang pakan    
Pernyataan / Pertanyaan 
Jawaban 
R S T 
Memberikan pelayanan dengan cepat dan sangat membantu    
Pelayanan yang diberikan pihak SLC sangat ramah dan aman    
Kondisi produk SLC diterima dalam keadaan sangat baik    
Ada kemauan memberi perhatian terhadap konsumen (TS/PPL)    
Pernyataan / Pertanyaan 
Jawaban 
TS S SS 
Produk tahan lama (tidak mudah rusak)    
Hasil produksi yang diharapkan tercapai setelah menggunakan SLC    
Tingkat mortalitas berkurang selama menggunakan pakan SLC     
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4. Harga 
 
 
5. Kemudahan  
 
 
’’ Terima Kasih atas Partisipasi Anda, Salam Sukses !!! ’’ 
 
Pernyataan / Pertanyaan 
Jawaban 
TS S SS 
Harga pakan merek SLC sangat terjangkau (Murah)    
Harga pakan merek SLC sudah sesuai dengan kualitasnya    
Harga yang ditawarkan SLC bisa bersaing dengan harga pakan lainnya    
Harga pakan merek SLC sesuai dengan manfaat yang diberikan    
Pernyataan / Pertanyaan 
Jawaban 
TS S SS 
Pakan SLC sangat mudah didapatkan     
Pakan SLC selalu tersedia di agen pemesanan pakan    
Pakan SLC mudah untuk diakses ke kandang     
Pakan SLC sangat mudah untuk dipesan    
Pakan SLC selalu diterima di kandang sendiri    
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2. BIODATA RESPONDEN 
 
NO NAMA PETERNAK UMUR (tahun) 
JENIS 
KELAMIN 
PEKERJAAN  
PENDDIDIKAN ANGGOTA KELUARGA 
AYAM 
PETELUR 
LAMA 
BETERNAK PAKAN LAIN Pokok Sampingan 
1 RAHMAT 34 LAKI-LAKI WIRAUSAHA PETERNAK SMK 2 ORANG 2500 2 TAHUN - 
2 H. DEANG 51 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SD 3 ORANG 3000 8 TAHUN GOLD 
3 LANDAHI 52 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SD 3 ORANG 3500 5 TAHUN GOLD 
4 HASNAENI DUNTU 36 PEREMPUAN PETERNAK ECERAN SMA 3 ORANG 2500 8 TAHUN GOLD 
5 AGUS 31 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMA 3 ORANG 3000 3 TAHUN - 
6 HAKIM 33 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMA 3 ORANG 3500 5 TAHUN GOLD 
7 HAMZAH 52 LAKI-LAKI WIRAUSAHA PETERNAK SD 4 ORANG 3000 5 TAHUN GOLD 
8 LA HAJJI 45 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SD 4 ORANG 3500 8 TAHUN GOLD 
9 SUPARMAN 48 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMP 8 ORANG 4500 8 TAHUN GOLD , CAL 9 
10 LA HOLLENG 29 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMP 2 ORANG 4000 4 TAHUN CAL 9 
11 NURRDIN 34 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMP 3 ORANG 3000 4 TAHUN CAL 9 
12 AMBO ASSE 40 LAKI-LAKI ARSITEK PETERNAK STRATA 1 4 ORANG 5000 4 TAHUN CAL 9 
13 TIROI 41 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SD 5 ORANG 1500 2 TAHUN - 
14 SAPPEWALI 42 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMA 4 ORANG 2000 3 TAHUN GOLD 
15 H. LAODI 43 LAKI-LAKI WIRAUSAHA PETERNAK SMA 5 ORANG 2500 3 TAHUN - 
16 ALLY'E 35 LAKI-LAKI WIRAUSAHA PETERNAK SMA 2 ORANG 5000 4 TAHUN CAL 9 
17 LAMBOLONG 36 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMP 3 ORANG 2000 3 TAHUN - 
18 SYAMSU ALAM 37 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMA 3 ORANG 2500 3 TAHUN - 
19 TASLIM 40 LAKI-LAKI WIRAUSAHA PETERNAK SMA 4 ORANG 4000 6 TAHUN CAL 9 
20 ABBAS 38 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMA 3 ORANG 2500 8 TAHUN PLC , GOLD 
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21 A. TUNRU 37 LAKI-LAKI PNS PETERNAK STRATA 1 4 ORANG 12000
22 P. ONDING 35 LAKI-LAKI KONTRAKTOR PETERNAK SMK 3 ORANG 2500
23 YUSUF / HJ. MUSRI 39 LAKI-LAKI PETERNAK PETERNAK SMA 3 ORANG 5000
24 TASSE' 38 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMA 4 ORANG 2000
25 RAHMANNGE 41 LAKI-LAKI PETERNAK PETANI SMA 5 ORANG 7000
26 LA MAING 39 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMP 5 ORANG 2500
27 HAAWI 37 LAKI-LAKI PETERNAK PETERNAK SMA 3 ORANG 4000
28 LA PONE 39 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMP 5 ORANG 3000
29 NODDING 41 LAKI-LAKI PETANI PETERNAK SMP 5 ORANG 2000
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3. REKAP KUISIONER 
KUALITAS 
PELAYANAN (x1) Rata" 
KUALITAS 
PRODUK (x2) Rata" 
HARGA (x3) 
Rata" 
Kemudahan (X4) Rata" 
I II III IV I II III I II III IV I II III IV V   
2 3 2 2 2.25 2 3 2 2.33 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2.2 
2 2 2 2 2 3 2 2 2.33 2 3 2 2 2.25 3 2 3 3 2 2.6 
2 2 1 2 1.75 2 2 2 2 3 2 2 2 2.25 2 2 2 2 2 2 
2 3 2 2 2.25 3 2 2 2.33 2 2 2 3 2.25 2 3 2 3 3 2.6 
2 2 2 2 2 3 3 2 2.67 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2.2 
2 3 2 3 2.5 2 2 2 2 2 3 2 3 2.5 3 2 3 2 3 2.6 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2.4 
2 3 3 2 2.5 2 2 3 2.33 2 3 2 2 2.25 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2.6 
2 2 3 3 2.5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2.6 
2 2 2 2 2 2 2 3 2.33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 3 2 2 2.25 2 2 2 2 3 3 2 2 2.5 2 2 3 3 2 2.4 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 2 2 2.5 3 2 2 2.33 2 2 2 3 2.25 3 2 2 2 3 2.4 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2.25 2 2 2 2 2 2 
2 3 2 2 2.25 2 3 2 2.33 1 3 2 3 2.25 3 2 3 3 2 2.6 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2.25 2 3 2 3 3 2.6 
2 3 3 2 2.5 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2.4 
2 3 2 2 2.25 2 2 2 2 2 3 2 2 2.25 2 2 3 3 3 2.6 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2.25 3 2 3 2 2 2.4 
2 3 2 3 2.5 2 2 2 2 2 3 2 2 2.25 2 2 2 2 2 2 
86 
 
2 3 3 2 2.5 2 3 3 2.67 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2.6 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2.5 2 2 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 2 2.67 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2.75 2 2 3 3 2 2.4 
2 2 2 2 2 3 2 2 2.33 3 3 2 2 2.5 2 2 2 2 2 2 
2 3 3 2 2.5 3 3 3 3 2 2 2 3 2.25 2 2 3 2 2 2.2 
2 2 2 2 2 2 2 3 2.33 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2.4 
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4. OUTPUT SPSS 17,0 
REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN 
TOL CHANGE   /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT Y   
/METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4   /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZRESID)   
/RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID)   /CASEWISE PLOT(ZRESID) 
OUTLIERS(3). 
 
Regression 
 [DataSet0]  
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kemudahan, 
Harga, Produk, 
Pelayanana 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Model 
 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .823a .677 .623 .21455 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Harga, Produk, Pelayanan 
b. Dependent Variable: Loyalitas 
 
Model Summaryb 
Model 
Change Statistics  
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .677 12.587 4 24 .000 2.176 
 
b. Dependent Variable: Loyalitas 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.318 4 .579 12.587 .000a 
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Residual 1.105 24 .046   
Total 3.422 28    
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Harga, Produk, Pelayanan 
b. Dependent Variable: Loyalitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) -.874 .524  -1.670 .108 
Pelayanan .320 .128 .308 2.512 .019 
Produk .274 .114 .293 2.412 .024 
Harga .266 .148 .215 1.793 .086 
Kemudahan .693 .163 .504 4.255 .000 
a. Dependent Variable: Loyalitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Pelayanan .893 1.120 
Produk .914 1.095 
Harga .932 1.072 
Kemudahan .958 1.044 
a. Dependent Variable: Loyalitas 
Collinearity Diagnosticsa 
Model 
Dimensi
on 
 Variance Proportions 
Eigenvalue Condition Index (Constant) Pelayanan Produk 
1 1 4.950 1.000 .00 .00 .00 
2 .018 16.648 .01 .12 .94 
3 .015 18.417 .02 .84 .03 
4 .013 19.572 .00 .02 .01 
5 .004 33.954 .97 .02 .02 
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Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Pelayanan .893 1.120 
Produk .914 1.095 
Harga .932 1.072 
Kemudahan .958 1.044 
a.  
Dependent Variable: Loyalitas 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2.2204 3.2601 2.6983 .28770 29 
Std. Predicted Value -1.661 1.953 .000 1.000 29 
Standard Error of Predicted 
Value 
.051 .144 .086 .022 29 
Adjusted Predicted Value 2.2145 3.3830 2.7030 .29739 29 
Residual -.54655 .39818 .00000 .19864 29 
Std. Residual -2.547 1.856 .000 .926 29 
Stud. Residual -2.729 1.946 -.010 1.004 29 
Deleted Residual -.62745 .43777 -.00477 .23427 29 
Stud. Deleted Residual -3.218 2.076 -.031 1.078 29 
Mahal. Distance .615 11.687 3.862 2.597 29 
Cook's Distance .000 .221 .036 .060 29 
Centered Leverage Value .022 .417 .138 .093 29 
a. Dependent Variable: Loyalitas 
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Charts 
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